AJARAN ETIKA JAWA DALAM OLAHRAGA JEMPARINGAN 

MATARAM JAWA  

(Studi Kasus Di Sriwedari) by Dzikri, Mu’tashim Hasby & Dr. Yusup, Rohmadi, M.Hum
i 
 
AJARAN ETIKA JAWA DALAM OLAHRAGA JEMPARINGAN 
MATARAM JAWA  
(Studi Kasus Di Sriwedari) 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam  
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 
dalam Bidang Aqidah dan Filsafat Islam 
Disusun Oleh: 
Mu’tashim Hasby Dzikri 
NIM: 151.121.008 
 
JURUSAN AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
 ii 
 
 
 iii 
 
 
 iv 
 
 
 v 
 
ABSTRAK 
Mu‟tashim Hasby Dzikri, Ajaran Etika Jawa Dalam Olahraga Jemparingan 
Mataram Jawa (Studi Kasus Di Sriwedari), Dewasa ini tradisi Jemparingan banyak 
generasi muda tidak mau melestarikannya sehingga peluang untuk menjadi punah 
sangatlah besar. Tradisi Jemparingan dilaksanakan setiap sabtu legi sebulan dua kali, 
tradisi ini dilaksanakan sebagai bentuk penghayatan kepada Tuhan Maha Esa dan 
melatih ketajaman konsentrasi dalam melesatkan anak panah. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana tata cara berolahraga Jemparingan 
Mataram Jawa?, (2) Apa ajaran etika Jawa dalam olahraga Jemparingan?  
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research), sumber primer. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan wawancara mendalam (indepeth-
interview), observasi dan dokumentasi. Sementara untuk menganalisis data penulis 
menggunakan beberapa metode deskripsi, metode verstehen dan interpretasi.  
Hasil penelitian ini adalah menyimpulkan (1) Bahwa dalam olahraga 
Jemparingan pemain diwajibkan memakai pakaian khas Jawa dan accecoris khas 
Jawa, setelah itu pemain diwajibkan menyiapkan gandhewa (busur panah) dan anak 
panah. Sampai dimulainya posisi duduk bersila hinggal melepas anak panah. Posisi 
dan tata cara ini merupakan peninggalan Sri Sultan Hamengku Buowono I yang harus 
diikuti oleh setiap pelakunya. (2) Dalam Jemparingan sendiri terdapat kandungan 
ajaran etika Jawa dimulai dari pembukaan acara gladhen yang berarti harmonisasi 
atau silahturahim antar pelaku Jemparingan, posisi duduk bersila berarti menjaga 
ketenangan hati, menarik anak panah dengan gandhewa berarti konsentrasi, olah rasa, 
membidik dengan hati bukan dengan mata, melesahkan anak panah berati mencapai 
tujuan kepada ilahi, mencabut anak panah yang menancap di bandulan (sasaran) 
berarti tanggung jawab atas apa yang diperbuat selama di dunia. 
Keyword: Ajaran, etika Jawa , dan Jemparingan. 
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MOTTO 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Surakarta adalah salah satu wilayah yang masih mempertahankan kultur Jawa 
di tengah-tengah derasnya laju modernisasi. Masyarakat Jawa dengan sistem nilai 
budaya yang sangat kompleks memiliki ciri khas yang menunjukan identitas atau jati 
diri dari masyarakatnya. Hal ini terlihat dari kemampuan luar biasa pada 
masyarakatnya untuk menerima gelombang-gelombang kebudayaan aslinya. Justru 
masyarakat terpacu untuk menemukan jati diri dan berkembang bersama dengan 
kekayaan-kekayaan budaya yang masuk dan menyatu sehingga memberikan warna 
terhadap kedinamisan budaya masyarakatnya.
1
 
Keberadaan falsafah Jawa di zaman modern tersebut terwakili oleh ritual-
ritual atau warisan budaya  yang masih dilakukan saat ini. Falsafah hidup yang 
terkandung dalam kultur Jawa tersebut termanifestasi pada ritual-ritual yang 
dilakukan di lingkungan masyarakatnya. Kegiatan tradisi yang terdapat di Surakarta 
berpusat pada Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat misalnya dalam bentuk 
kesenian tradisi yang masih dipertahankan hingga saat ini seperti upacara adat, 
                                                          
1
Darsiti Soeratman, Kehidupan Dunia Kraton Surakarta 1830-1939(Yogyakarta: Tamansiswa 
Yogyakarta, 1989),h. 120 
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peninggalan batik, kerjainan perak, pertunjukan wayang, musik tradisional gamelan, 
makanan khas tradisional.
2
  
Tradisi dan budaya Jawa hingga akhir akhir ini masih mendominasi tradisi 
dan budaya nasional di Indonesia. Di antara faktor penyebabnya adalah begitu 
banyaknya orang Jawa yang menjadi elite negara yang berperan dalam percaturan 
kenegaraan Indonesia sejak zaman sebelum kemerdekaan maupun sesudahnya. 
Nama-nama Jawa juga sangat akrab di telinga bangsa Indonesia, begitu pula jargon 
atau istilah istilah Jawa. Hal ini membuktikan bahwa tradisi dan budaya Jawa cukup 
memberi warna dalam berbagai permasalahan bangsa dan negara di Indonesia.
3
 
Kegiatan tradisi di Surakarta yang berpusat di Sriwedari yang dulu bernama 
Bonrojo salah satunya adalah Jemparingan (Jemparingan adalah bahasa Jawa dari 
panahan) yang merupakan tradisi memanah gaya Mataraman. Berbicara Jemparingan 
tidak lepas dari panahan yang berasal dari kata manah, secara harafiah kata manah 
dalam bahasa Jawa adalah hati atau rasa yang dalam kenyataanya hampir identik 
dengan pikir. Rasa dalam istilah Jawa sering dipertajam sebagai rasa jati dapat juga 
dimaknai sebagai intuisi yang merupakan jalan untuk mencapai keberhasilan 
spiritual.
4
 Pemaknaan Jemparingan secara filosofi hadir dalam bentuk fisik maupun 
melalui simbol-simbol yang muncul di dalam cara duduk pemanah dengan bersilah, 
                                                          
2
Ibid, hlm. 124 
3
Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan, 
Keyakinan,dan Agama(Bandung: Alfabeta, 2011),h. 33. 
4
http:/jogja.tribunnews.com/2017/04/30/ultah-langenastro-ke5-lomba-panahan-ala-
mataraman-digelar/dikutip 30/01/2019 
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busana khas Jawa Tengah yang dikenakan oleh pemanah dan juga perangkat 
Jemparingan (busur dan anak panah) yang digunakan.
5
 
Jemparingan masih menggunakan busur dan anak panah dari kayu dan bambu 
yang proses pembuatannya sendiri masih manual, sehingga setiap perangkat yang 
dibuat memiliki karakteristik tersendiri (tidak seragam). Hal ini mengajarkan kepada 
pelaku Jemparingan (pemanah) untuk selalu titen terhadap perangkat yang 
digunakan. Pelaku Jemparingan harus memperhatikan karakter setiap anak panah dan 
memperlakukannya sesuai karakter yang dimilikinya.
6
 
Dalam Jemparingan tata cara melepaskan atau menembakkan anak panahnya 
pun berbeda dengan panahan pada umumnya. Jemparingan dilakukan dengan duduk 
bersila. Bersila dilakukan secara rileks serta menjaga ketenangan hati. Mengatur 
ritme di dalam melakukan Jemparingan mengajarkan kepada kita untuk selalu 
bersikap tenang di dalam menyelesaikan setiap masalah.
7
 
Dalam Jemparingan dengan duduk bersila tidak sekedar mengajarkan 
ketenangan hati, namun lebih dari itu posisi bersila adalah posisi orang semedi untuk 
memusatkan pikiran menuju yang maha kuasa. Sama halnya dengan tujuan hidup 
orang Jawa secara mistis adalah pertemuan antara dirinya dengan Tuhan-nya. 
Melepaskan busur tanpa anak panah diibaratkan menghadap ke Tuhan dengan hati 
                                                          
5
Arya Ronalad,Ensiklopedia Kraton Yogyakarta,(Yogyakarta:Dinas Kebudayaan Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta),  hal.40 
6
Ratnasari Putri, Mindfulnes Dalam Pemaknaan Hidup Pelaku Jemparingan (Panahan 
Tradisional Gaya Mataram) Menggunakan Perspektif Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram. Jurnal 
Psikologi UGM, 2017,hal.2 
7
Abdul Kholik, Fathul Himam, Konsep Psikoterapi Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram, 
vol 1 no 2, 2015, hal.4 
4 
 
 
dan pikiran yang kosong sehingga bertemunya setan yang akan merusak. Para pelaku 
Jemparingan memakai busana adat Jawa yaitu surjan yang merupakan busana adat 
dari Kraton yang diciptakan oleh Sunan Kalijaga. Surjan berasal dari kata siro dan 
jan yang berarti pelita atau yang memberi terang.  
Perlengkapan-perlengkapan tradisional dan juga setiap gerak serta proses 
Jemparingan tersebut merupakan simbol yang memiliki filosofi yang seharusnya 
dimaknai oleh pelaku Jemparingan Pamenthanging gendhewa wujudake 
pamenthanging cipta. Artinya rentang busur mampu mewujudkan cipta atau karya 
yang lahir dari hati. Menggambarkan kesungguhan dengan totalitas lahir dan batin.
8
 
Pelaku Jemparingan berasal dari latar belakang usia, pekerjaan, dan strata 
sosial. Bahwa tidak semua pelaku Jemparingan benar benar memahami filosofi 
dalam olahraga Jemparingan yang dilakoninya. Sebagian dari para pelaku 
Jemparingan memiliki orientasi untuk mencari hiburan, mendapatkan ajang 
eksistensi diri, ingin mencari kekuasaan (dihormati), mengejar kepuasaan (pamer, 
ambisi, hadiah) dan menambah relasi serta pertemanan. Pelaku Jemparingan yang 
semacam itu tentunya tidak terlalu mengaplikasikan filosofi dalam olahraga 
Jemparingan pada hidupnya, bahkan beberapa diantaranya justru jauh dari sikap-
sikap yang berlawanan dari nilai-nilai Jemparingan yang seharusnya. Contohnya 
                                                          
8
Ratnasari Putri, Mindfulnes Dalam Pemaknaan Hidup Pelaku Jemparingan (Panahan 
Tradisional Gaya Mataram) Menggunakan Perspektif Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram. Jurnal 
Psikologi UGM, 2017,hal.7 
5 
 
 
dalam pertandingan Jemparingan peserta harus siap menang dan juga siap kalah, 
demikian juga dengan kehidupan kesehariannya.
9
 
Tujuan utama dari Jemparingan bagaimana pelaku dapat mengalahkan diri 
sendiri, justru dengan tidak membawa sifat ambisi untuk menang dalam setiap acara 
perlombaan Jemparingan. Bahwa ambisi untuk menang justru kerap menjadi 
penghalang untuk menemukan makna dan meresapi ajaran etika Jawa dalam olahraga 
Jemparingan itu sendiri. 
Jemparingan merupakan gaya memanah yang memadukan antara olah raga 
dan olah rasa. Dibutuhkan kesatuan jiwa dan badan di dalam Jemparingan. 
Layaknya kehidupan kosmos, ketika manusia, alam tidak menyatu, maka target 
utama untuk bertemu dengan Tuhan tidak akan terwujud. Manusia diharapkan 
dapat menghayati harmoni dan keselarasan dalam hakikatnya dan dalam 
kebersamaanya. Begitu juga dengan Jemparingan, ketika anak panah, busur, dan 
manusia tidak bersatu padu, maka lesutan anak panah dapat meleset. Jemparingan 
bukan hanya aktivitas fisik semata, tetapi gerak diri yang memadukan tubuh dan 
jiwa untuk menuju titik harmoni.
10
 
Simbol dalam Jemparingan menjadi objek sosial yang digunakan oleh para 
pelakunya untuk berkomunikasi dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain. 
Layaknya simbol-simbol yang lain, simbol dalam Jemparingan merupakan hasil 
                                                          
9
Afthonul Afif, Matahari dari mataram menyelami spriritualitas jawa rasional Ki 
Ageng Suryomentaram, (Yogyakarta: Kepik 2012), hal.165 
10
Fuad Hasan, Renungan Budaya (Jakarta: Balai Pustaka, 1991). h.45 
6 
 
 
kesepakatan. Simbol-simbol tersebut masuk dalam tindakan yang mempunyai 
kualitas simbolik seperti juga bahasa (kata-kata). 
Jemparingan sendiri berasal dari kesultanan Yogyakarta, atau juga dikenal 
sebagai Jemparingan gaya mataram Ngayogyakarta, dapat ditelusuri sejak awal 
keberadaan Kesultanan Yogyakarta. Sri Sultan Hamengku Buwono I (1755-1792), 
raja pertama Yogyakarta, mendorong segenap pengikut dan rakyatnya untuk 
belajar memanah sebagai saran membentuk watak kesatria. Watak kesatria yang 
dimaksudkan adalah empat nilai yang harus disandang oleh warga Yogyakarta. 
Keempat nilai yang diperintahkan Sri Sultan Hamengku Buwono I untuk dijadikan 
pegangan oleh rakyatnya tersebut adalah sawiji, greget, sengguh, dan ora 
mingkuh. Sawiji berarti berkonsentrasi, greget berarti semangat, sengguh berarti 
rasa percaya diri, dan ora mingkuh berarti bertanggung jawab.
11
 
Beberapa hal yang menjadi alasan mengapa peneliti memilih Ajaran Etika 
Jawa Dalam Olahraga Jemparingan Mataram Jawa, sebagai objek penelitian 
adalah sebagai berikut: 
 Bahwa Jemparingan merupakan sarana yang mengajarkan dan melatih kita 
untuk selalu menjaga kesadaran, terbiasa mengingat melalui mawas diri setiap 
saat. Jemparingan sarat akan makna Filosofi dalam hal ini Jemparingan tidak 
hanya merupakan olahraga semata namun di dalam kehidupan tidak hanya sebatas 
                                                          
11
https://www.kratonjogja.id/kagungan-dalem/14/jemparingan-gaya-mataram/dikutip tanggal 
10-02-2019. 
7 
 
 
mengandalkan fisik untuk menggapai keinginan. Diperlukan hati yang bersih 
untuk menjalani kehidupan.  
 Jemparingan sendiri olahraga kaya akan manfaat mulai dari dapat 
meningkatkan ketajaman, konsentrasi, dan kesabaran, oleh karena itu memanah 
bukan untuk melawan musuh melainkan untuk melawan diri sendiri. Jemparingan 
sendiri memiliki ajaran etika Jawa hal ini ditunjukan dari tata cara memanah 
sambil bersila dan berpakaian adat Jawa beserta blangkon ataupun kebaya buat 
perempuan serta kris bagi pria hal ini yang merupakan tata cara orang Jawa dahulu 
yang mengutamakan kesopanan norma dan etika. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang maka ada beberapa permasalahan diantaranya: 
1. Bagaimana tata cara berolahraga Jemparingan Mataram Jawa ? 
2. Apa ajaran etika Jawa dalam olahraga Jemparingan ? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui prosesi olahraga Jemparingan Mataram Jawa 
2. Mengetahui ajaran etika Jawa dalam olahraga Jemparingan 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Manfaat penelitian secara akademik dan keilmuan adalah: 
1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wacana 
keilmuan mengenai Filosofi tradisi olahraga panahan kuno diharapkan dapat 
8 
 
 
memberikan kontribusi pemikiran sosial dalam Filsafat Etika Jawa khususnya 
untuk pengembangan penelitian berikutnya. 
2. Secara praktis dapat menambah wacana tentang nusantara dan dapat 
mengenalkan tradisi lain dari kebudayaan Jawa Tengah yang beraneka ragam. 
E. Tinjauan Pustaka  
Gideon Fredyanto dalam skripsinya yang berjudul Sorjan (Sarana Olah 
Rasa Jemparingan) untuk Atlit Panahan Tradisional Tingkat Pemula.(2015), 
Penelitian ini menjelaskan tentang perbedaan gerakan atau posisi panahan dari tiap 
tiap belahan dunia, penelitian ini fokus menggunakan objek teknik panahan. 
Luqman Fahd Mukti Wibowo dalam penelitiannya yang berjudul Kekuatan 
Jemparingan Mataram sebagai Seni, tradisi, dan Olahraga Panahan Asli 
Yogyakarta tahun 2015. Peneliti ini focus menjelaskan posisi Jemparingan sebagai 
seni, tradisi, dan olahraga. 
Baihaqi Lathif (2006). Kajian Ontologi Jemparingan (Panahan Mataram), 
peneliti ini fokus menjelaskan kontribusinya bagi pembentukan karakter olahraga 
memanah di Indonesia dengan obyek formal yaitumenjelaskan pengungkapan 
ontologi dalam Jemparingan terkait Tuhan, manusia dan alam semesta. 
Dio  Christmana  Putra (2016) dalam skripsi nya yang berjudul Strategi 
Komunikasi Komunitas Sipas Dalam Pelestarian Tradisi Jemparingan Di Kota 
Solo Jawa Tengah, peneliti ini menjelaskan keberhasilan komunitas SIPAS yang 
dinilai memiliki peran signifikan untuk ikut andil dalam pelestarian Jemparingan 
di kota Solo Jawa Tengah.  
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Diptya Aristo Sahisnu (2016) dalam skripsi nya yang berjudul 
Perancangan Komunikasi Visual Jemparingan Mataram Jawi Langenastro 
Yogyakarta, peneliti ini menjelaskan Strategi komunikasi dengan obyek material 
Jemparingan.  
Dari uraian di atas bahwa dalam penelitian tidak ditemukan penelitian 
tentang Ajaran Etika Jawa Dalam Olahraga Jemparingan Mataram Jawa di 
Sriwedari. Hal ini menjadi menarik untuk di teliti di karenakan belum ada 
pembahasan secara akademis mengenai Ajaran Etika Jawa Dalam Olahraga 
Jemparingan Mataram Jawa di Sriwedari. 
F. Landasan Teori  
Franz Magnis Suseno menyatakan, Dalam sikap batin yang tepat ada dua 
bahaya yang mengancam cara hidup manusia yang tepat, yaitu nafsu nafsu (hawa 
nepsu) dan egoisme (pamrih). Oleh karena itu manusia harus mengontrol nafsu-
nafsu dan melepaskan pamrihnya. Nafsu-nafsu adalah perasaan perasaan kasar 
karena menggagalkan kontrol diri manusia dan membelenggunya secara buta pada 
dunia lahir. Nafsu-nafsu memperlemah manusia karena memboroskan kekuatan-
kekuatan batin tanpa guna. Kecuali nafsu-nafsu dalam pandangan Jawa berbahaya 
karena manusia yang dikuasai olehnya tidak lagi menuruti akal budinya. Nafsu-
nafsu merupakan tanda bahwa akal budi belum menduduki kursi pengemudi. 
Kelakuan yang masih ditentukan oleh nafsu dan emosi diharapkan dari anak-anak, 
10 
 
 
binatang, orang gila dan orang asing, tetapi pada orang Jawa yang sudah dewasa 
dianggap memalukan dan tidak sedap
12
.   
Franz Magnis Suseno menyatakan Sikap dasar yang dalam paham Jawa 
menandai watak yang luhur adalah kebebasan dari pamrih, sepi ing pamrih. 
Manusia itu sepi ing pamrih apabila ia semakin tidak lagi perlu gelisah dan 
prihatin terhadap dirinya sendiri, semakin bebas dari nafsu ingin memiliki, hal 
mana sekaligus mengandaikan bahwa ia telah mengontrol nafsu-nafsu sepenuhnya 
dan menjadi tenang. 
Franz Magnis Suseno menyatakan sikap sepi ing pamrih dikembangkan 
orang Jawa melalui banyak sikap yang lebih terperinci. Ciri khas sikap-sikap itu 
adalah kombinasi antara suatu kemantapan hati yang tenang, kebebasan dari 
kekhawatiran tentang diri sendiri dan kerelaan untuk membatasi diri pada peran 
dalam dunia yang telah ditentukan. Sikap-sikap itu mengenai yang Ilahi, mengenai 
batin sendiri dan mengenai sesama.
13
  
Franz Magnis menyatakan untuk mejaga keselarasan sosial perlunya 
pencegahan timbulnya konflik-konflik dan dengan menghormati kedudukan dan 
pangkat semau pihak dalam masyarakat. Tuntutan itu dapat dimengerti pada latar 
belakang suatu anggapan bahwa keselarasan dalam masyarakat berhubungan erat 
dengan keselarasan kosmis: kedua-duanya saling mengandaikan. Demi tujuan itu 
                                                          
12
 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup 
Jawa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 2001, h .139. 
13
 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup 
Jawa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 2001, h .141. 
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manusia harus mengontrol hawa nafsunya dan dalam batinnya mengembangkan 
sikap sepi ing pamrih. Beradasarkan sikap itu manusia dapat dengan tenang dan 
setia memenuhi kewajiban-kewajiban yang ditugaskan kepadanya oleh pangkat 
dan nasibnya (rame ing gawe).
14
  
Franz Magnis menyatakan Kemampuan untuk mendengarkan suara hati 
dan untuk bertindak sesuai dengannya tergantung pada apakah kita dapat 
membebaskan kita dari penguasaan oleh segala macam emosi dan dorongan 
irrasional dari perspektif itu kita dapat lebih menghargai peran tradisi dalam 
masyarakat. Kita memang tidak boleh mengikuti tradisi-tradisi secara buta. Tetapi 
dalam tradisi lama terhimpun kebijaksanaan dan pengalaman sebuah masyarakat 
sejak sekian banyak generasi.
15
  
Rasa bagi Franz Magnis Seseorang yang dalam rasa menemukan 
hakikatnya yang sebenarnya, akan menjadi sadar akan kebenaran hakikatnya, ia 
bersatu dengan jiwa IIahi yang menyeluruh, dengan Hyang Suksma. Jalan terbaik 
untuk mencapai ketenangan dan ketentraman batin, untuk memiliki diri yang 
tenang, untuk bebas dari frustasi, dan untuk bertemu dengan Yang IIahi. Etika 
menawarkan suatu maksimum kepenuhan eksistensi. Hidup yang sesuai dengan 
petunjuk-petunjuk etika, akan merasa slamet dan menikmati ketentremenaningati 
                                                          
14
 Ibid, hlm, 196 
15
 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar, Masalah-masalah pokok Filsafat Moral (Yogyakarta: 
Kanisius, 1987), h.80. 
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(ketentraman hati). Manusia bijaksana akan hidup sesuai dengan norma-normanya, 
dalam pemenuhan kewajiban-kewajiban merupakan cara hidup yang rasional.
16
 
Jadi penjelasan di atas bahwa keberhasilan tidak ditentukan, sebab bisa 
berarti: kenikmatan sebanyak-banyaknya, pengakuan oleh masyarakat, pemenuhan 
kehendak Tuhan, kebahagiaan, kesesuaian dengan tuntutan-tuntutan kewajiban 
mutlak dan sebagainya atau apa saja. Karena etika menyangkut kebahagiaan manusia, 
maka perlu diketahui apa yang menjadi pandangan dunia Jawa bagi orang Jawa. 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (Field Reasearch). Sumber data 
dalam penelitian ini berasal dari Komunitas SIPAS (Semut Ireng Pop Archery 
Surakarta) di Sriwedari. Peneliti berusaha untuk mendeskriptifkan keadaan atau 
peristiwa berlangsungnya Jemparingan dengan menelaah serta terjun ke lapangan 
langsung.  
2. Metode Pengumpulan Data  
a. Observasi  
Metode observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan. 
Observasi juga disebut pengamatan. Metode observasi adalah cara menghimpun 
data dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diteliti baik secara 
                                                          
16
 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar, Masalah-masalah pokok Filsafat Moral (Yogyakarta: 
Kanisius, 1987), h.216. 
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langsung maupun tidak langsung.
17
 Teknik observasi digunakan untuk menggali 
data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda. 
Observasi dilakukan secara langsung ke lokasi penelitian dimana 
kegiatannya dilakukan tidak hanya sekali tetapi berulang kali, sehingga data yang 
diperoleh lebih valid. Teknik observasi untuk mengungkap data yang ada pada 
lapangan, sehingga penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Observasi 
dilakukan pada saat pelaksanaan olahraga Jemparingan Mataram Jawa di 
Sriwedari Surakarta. 
Peneliti juga mendatangi lokasi langsung di Sriwedari untuk melihat 
prosesi olahraga Jemparingan Mataram Jawa serta melihat langsung kirab Prajurit 
Mataram di Surakarta tersebut. 
b. Interview 
Metode ini dilakukan untuk menggali data tentang sejarah pelaksanaannya. 
Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intervierwer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan.
18
 Wawancara ini merupakan alat pengumpulan alat informasi atau 
data dengan mengajukan pertanyaan lesan dan untuk dijawab secara lisan 
pula.Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang Ajaran Etika 
Jawa Dalam Olahraga Jemparingan Mataram Jawa di Sriwedari Surakarta.  
                                                          
17
Moeloeng, Lexi, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005) Hlm, 
134. 
18
Ibid, hlm, 135 
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Wawancara ini dilakukan kepada pelaku pemain Jemparingan diantaranya, 
pembuat busur dan anak panah Jemparingan Surakarta bapak Edi Rustopo (60), 
prajurit Nyutra Kraton Yogyakarta Mbah Harjo (65), pengurus Komunitas SIPAS 
di Sriwedari bapak Edi Rustopo Selaku Pemain Jemparingan Surakarta dan 
Penasehat SIPAS (60), bapak Sukro Sesepuh Jemparingan Pakualaman (78), 
bapak K.R.T Jatiningrat Humas Kraton Yogyakarta (80), Bagus Prakoso (19) 
Sebagai pemain atau pelaku Jemparingan Surakarta, prajurit Pakualaman yang 
bernama bapak Kris bisa disebut ayah Kris (45). 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian. Dengan metode ini penulis 
mengumpulkan bukti-bukti dengan mengikutsertakan beberapa dokumentasi 
berupa foto-foto yang ada dilapangan.
19
 Mengambil beberapa keputusan atau 
menuliskan dan menggambarkan tentang Ajaran Etika Jawa Dalam Olahraga 
Jemparingan Mataram Jawa di Sriwedari Surakarta. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah Sumber berupa 
data Primer dan data sekunder.  
 
 
                                                          
19
Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 
Suka Press, 2012), h, 134 
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a. Bahan Primer 
 Sumber data primer yang utama yaitu olahraga Jemparingan Mataram 
Jawa dalam tradisi Jemparingan Mataram didapatkan dengan Proses wawancara 
dilakukan secara terpisahdengan narasumber dan tokoh masyarakat sekitar 
Sriwedari serta masyarakat sekitar dan orang-orang yang terlibat dalam tradisi 
Jemparingan tersebut yang memberi informasi kepada penulis mengenai tradisi 
Jemparingan Mataram. 
b. Bahan Sekunder  
 Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung 
berupa buku-buku, majalah, jurnal, dan bentuk-bentuk kepustakaan lainnya yang 
relevan dengan pokok permasalah.
20
 Data sekunder dalam penelitian meliputi, 
majalah, buku, jurnal, skripsi dan thesis. 
4. Metode Analisis Data  
Analisis data dilakukan terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung setiap data atau informasi yang diperoleh dianalisis dan berusahan 
ditafsirkan untuk mengetahui makna dihubungkan dengan masalah penelitian. 
Dalam melakukan analisis yang terus menerus inilah penelitian dapat 
disempurnakan, dalam arti dipertajam, diperluas, dipilih pilih menjadi beberapa 
sub masalah dan diganti atau dirumuskan kembali.
21
 
                                                          
20
Winarmo, Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung: 
Tarsito, 1990) hlm, 134. 
21
Nafisul Atho dan Arif Fahrudin, Hermeneutika Transedental, Dari konfigurasi Filosofis 
Menuju Praktis Islamic Studies, Ir Ci Sod (Yogyakarta: 2003), hal.14 
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Langkah-langkah dan teknik penelitian yang digunakan peneliti dalam 
menganalisis data adalah sebagai berikut: 
a. Metode Deskripsi  
Metode deskripsi yakni penguraian data secara rinci yang mencakup data 
data literatur yang di dapat. Berkenaan masalah yang di teliti, penulis 
menggunakan metode deskripsi bertujuan untuk mendapatkan pemahaman benar, 
dan lebih jauh lagi mampu melahirkan suatu pemahaman baru dari pemikiran 
tersebut.
22
 Dalam metode ini, digunakan untuk mendeskripsikan ajaran etika Jawa 
dalam olahraga Jemparingan Mataram Jawa di Sriwedari Surakarta baik dalam 
sejarah, tempat, waktu, tujuan, prosesi, dan lain-lain yang akan dideskripsikan 
sehingga peneliti akan mempunyai gambaran tentang ajaran etika Jawa dalam 
olahraga Jemparingan Mataram Jawa. 
b. Metode Verstehen 
Verstehen adalah suatu metode untuk memahami objek penelitian melalui 
„insight‟,‟einfuehlung‟ serta empathy dalam menangkap dan memahami makna 
kebudayaan manusia, nilai-nilai, pemikiran-pemikiran, serta kelakuan manusia 
yang memiliki sifat ganda.
23
 Metode ini diapakai untuk memahami bangunan 
pemikiran dan pemaknaan seorang tokoh, dokumen dan yang lain secara 
mendalam tanpa ada keterlibatan peneliti untuk menafsirkannya. Metode ini 
                                                          
22
Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi jurusan ushuluddin STAIN 
Surakarta, (Surakarta, sopia,2008). h 15 
23
Kaelan, M. S. Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat(Yogyakarta: Paradigma, 2005), 
hal. 58. 
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digunakan untuk mengetahui pemikiran Franz Magnis Suseno mengenai ajaran 
etika Jawa dalam olahraga Jemparingan Mataram Jawa di Sriwedari secara 
mendalam. 
c. Metode Interpretasi  
 Interpretasi atau penafsiran adalah suatu proses menunjuk arti, yaitu 
mengungkapkan, menuturkan, mengatakan sesuatu yang merupakan esensi 
realitas.
24
 Metode ini digunakan untuk mengungkap ajaran etika Jawa dalam 
olahraga Jemparingan Mataram Jawa di Sriwedari. Metode ini digunakan setelah 
data terkumpul, kemudian peneliti melakukan analisis dengan interpretasi. Sehinga 
dalam ajaran etika jawa dalam olahraga Jemparingan Mataram Jawa di Sriwedari 
bisa dipahami dan di tangkap sesuai dengan konteks waktu sekarang ini. 
H. Sistematika Penulisan  
Hasil penelitian ini akan dilaporkan dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:  
 Bab pertama berisi tentang latar belakang dilakukannya penelitian ini, 
rumusan masalah yang hendak dijawab, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
terhadap pustaka sebelumnya, landasan teori dan metode yang digunakan dalam 
melakukan penelitian ini. 
 Bab kedua berisi berisi tentang uraian tentang gambaran umum mengenai 
Taman Sriwedari serta ruang lingkup sejarah Jemparingan Mataram, disertai 
profil Komunitas Jemparingan Solo yang bernama Semut Ireng Pop Archery 
Sriwedari (SIPAS). 
                                                          
24
Ibid, hlm, 72 
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 Bab ketiga berisi tentang kerangka teori yang mengupas makna etika 
secara umum dan khusus serta pengertian etika Jawa dalam olaharaga tradisi 
Jemparingan Mataram Jawa menurut Franz Magnis Suseno. 
 Bab keempat berisi tentang analisis ajaran etika Jawa dalam olahraga 
Jemparingan Mataram Jawa. 
 Bab kelima berisi penutup berupa kesimpulan serta saran mengenai hasil 
pembahasan. 
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   BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG TRADISI OLAHRAGA JEMPARINGAN 
MATARAM 
A. Gambaran Taman Sriwedari 
Bab II ini akan dideskripsikan Taman Hiburan Kota (THR) Sriwedari yang 
terletak di Jantung Kota Sriwedari yang menjadi tempat penelitian yang meliputi 
pemukiman baru semi permanen milik sekelompok masyarakat yang bersebelahan 
langsung, bank-bank, dan institusi publik, serta bangunan bersejarah dan bangunan 
penting lainnya di Kelurahan Sriwedari. Penelitian ini, akan dibahas bagaimana letak 
geograifs, kondisi demografi, kondisi sosial dan kondisi ekonomo daerah tersebut. 
Kondisi-kondisi tersebut dapat secara umum menggambarkan keadaan masyarakat 
dalam satu periode. 
1. Letak Geografis Taman Sriwedari 
Taman Sriwedari terletak di Kelurahan Sriwedari Kecamatan Laweyan di 
Jalan Slamet Riyadi Surakarta Jawa tengah.
25
 Luas keluarahan Sriwedari mencapai 
84.40 ha. Dengan jarak antara dari Kelurahan Sriwedari ke kecamatan Laweyan 
sekitar 1 km,  
Batas-batas taman Sriwedari : 
                                                          
25
Kecamatan laweyan dalam Angka, Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Surakarta, tahun 
2018. 
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Sebelah timur berbatasan dengan museum Radya Pustaka 
Sebelah selatan berbatasan dengan desa kebonan 
Sebelah barat berbatasan dengan Stadion Maladi 
Sebelah utara berbatasan dengan jalan Slamet Riyadi. 
 
    Gambar 1.1 Peta Kelurahan Sriwedari 
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Gambar 1.2 Peta Lokasi Sriwedari 
 
2. Kondisi Demografi 
 
a. Kependudukan 
Jumlah penduduk di kelurahan Sriwedari, Surakarta pada tahun 2018 mencapai 
3971 Jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 2000 Jiwa, dan penduduk perempuan 
1971 Jiwa, dengan Kepala keluarga mencapai 1290. Angka Kelahiran mencapai 8% 
dibandingkan dengan angka kematian lebih tinggi mencapai 4.5%.
26
 
b. Kondisi Sosial 
1) Pendidikan  
                                                          
26
Kecamatan laweyan dalam Angka, Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Surakarta, tahun 
2018. 
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Pendidikan merupakan salah satu bidang penting dalam pembangunan nasional 
maupun daerah. Pendidikan merupakan usaha dasar dalam membentuk masyarakat 
untuk dapat berkembang menjadi manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan  
suatu hal penting dalam pertumbuhan ekonomi, sosial, politik dan perkembangan 
masyarakat pada umumnya. Kualitas pendidikan serta fasilitas yang memadai akan 
berpengaruh pada pendidikan. Peningkatan Sumber Daya Manusia suatu daerah 
sangat tergantung dari banyaknya sarana prasarana pendidikan yang disediakan oleh 
Pemerintah.  
Tingkat pendidikan putus sekolah maupun tidak sekolah di Kelurahan 
Sriwedari tergolong tinggi daripada tingkat kelulusan SD-SMA sekitar 7%, ini 
dikarenakan mereka yang tidak sekolah atau putus sekolah kendala faktor ekonomi 
sehingga mendorong masyarakat nya bekerja. Sedangkan yang menempuh 
pendidikan SD-SMA mencapai 5% dari penduduk rata-rata dikelurahan Sriwedari. 
Untuk tingkat sarjana sendiri hanya 1.5% dari penduduk dikeluarahan Sriwedari. 
2) Kesehatan 
 Pembangunan bidang kesehatan antara lain bertujuan agar semua 
lapisan masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, 
murah dan merata. Melalui upaya tersebut diharapkan dapat tercapai 
derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik. Namun di kelurahan Sriwedari kondisi 
kesehatan cukup buruk dikarenakan banyak warga yang mengeluh dan merasa 
pemerataan kesehatannya baik fasilitas serta pengetahuannya belum cukup maksimal 
dari pihak kelurahan sendiri. Rata-rata kondisi di wilayah kelurahan Sriwedari 
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mengeluh karena sistem Drainase buruk, rumah tidak layak huni, kurang nya 
kesadaran dalam hidup sehat. Jeni-jenis penyakit yang biasa dialami warga di 
kelurahan Sriwedari Diare, ISPA, Demam Berdarah (DBD). Untuk sanitasi di 
kelurahan Sriwedari seperti penggunaan wc pribadi tergolong paling banyak di antara 
kelurahan kecamatan Laweyan. Rata-rata warga memiliki wc pribadi 83% sedangkan 
wc umum 16% sehingga akses yang ditemui untuk penggunaan wc mudah 
ditemukan.  
3) Keagamaan 
Masyarakat Kelurahan Sriwedari merupakan masyarakat yang membaur dalam 
kehidupan yang harmonis menjunjung tinggi perbedaan dalam hal Beragama. 
Masyarakat di kelurahan Sriwedari selalu mengedepankan rasa toleransi, sehingga 
dengan adanya perbedaan justru membuat masyarakat menjadi harmonis. Mayoritas 
masyarakat di kelurahan Sriwedari beragama Islam, meskipun dengan jumah terbesar 
mencapai 3000 an pemeluk agama Islam namun tetap selalu mengedepankan rasa 
toleransi yang tinggi. Berikut presentase agama di Kelurahan Sriwedari, Agama islam 
mencapai 90%, Kristen 4%, Katolik, 2%, Hindu 2%, Budha 2%, dengan jumlah 
masjid mencapai 9, Mushola 3, Gereja Kristen 1, Gereja Katolik 1, Pure dan Vihara 
1. 
 
 
3. Kondisi Ekonomi 
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Di Kelurahan Sriwedari yang terletak di jalan Kebangkitan Nasional rata-rata 
penduduk bekerja serabutan, berdagang buku, buruh pabrik, pedagang kecil seperti 
jualan angkringan sampai PNS, wilayah dengan tingkat kemiskinan tertinggi di area 
kelurahan sriwedari mencapai 6.5% terkonsentrasi diwilayah kampung Baron dan 
area Pasar Kembang. Infrastruktur di kelurahan Sriwedari terfokus di area Stadion 
Maladi dan Sriwedari. Di karenakan warga Sriwedari rata-rata berjualan di kios atau 
toko/warung. 
B. Sejarah Sriwedari 
1. Asal Usul Sriwedari 
Menurut Sejarah sebelum dibangun Taman Sriwedari, daerah di sekitar 
tempat itu dikenal sebagai Desa Talawangi, yang sekarang lebih dikenal sebagai 
Kadipolo, di mana batas utara adalah Jalan Besar Purwosari (sekarang Jalan 
Slamet Riyadi), sebelah barat berbatasan dengan Jalan Mangunjayan (sekarang 
Jalan Bayangkara), batas sebelah timur adalah Jalan Pasar Kembang (sekarang 
Jalan Honggowongso), dan sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Besar Baron 
(sekarang Jalan Dr. Rajiman). Jalan Dr. Rajiman merupakan jalan tertua yang ada 
di Kota Solo sebelum dibangun Jalan Slamet Riyadi. Jalan tersebut dibuat ketika 
akan dilakukan pindahan Kraton Kartasura ke kraton yang baru di Desa Sala 
(Solo).
27
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Gambar 1.2 Taman Sriwedari 
 
Di sebelah utara jalan besar depan Sriwedari terdapat Desa Gumuk, dulu di 
daerah ini banyak gunduk-gundukan yang lama kelamaan menjadi gumukan maka 
dari itu daerah ini dinamakan Kampung Gumuk. Sedangkan desa di sebelah barat 
Gumuk adalah Gentan, akan tetapi setelah di daerah tersebut berdiri Dalem 
(rumah) Pangeran Mangkubumi, daerah tersebut dikenal sebagai Kampung 
Mangkubumen hingga kini. Sebelah selatan Gumuk pinggir jalan besar, tepatnya 
di depan Taman Sriwedari, kala itu terdapat pohon benda yang begitu rindang, 
yang begitu nyaman untuk berteduh di kala musim kemarau. Daerah itu lalu 
dikenal dengan nama Benda, yang menjadi halte trem yang dari Sangkrah menuju 
Purwosari.
28
 
Dulu trem tersebut dari Purwosari menuju ke timur sampai Gladag, lalu 
belok ke utara melewati Benteng Vastenburg lalu Pasar Gede ke utara menuju 
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Stasiun Jebres, namun ketika Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya (KGPAA) 
Mangkunegoro IV bertahta, jalur trem tersebut dipindah dari Purwosari ke timur 
hingga Sangkrah lalu ke timur lagi terus ke selatan hingga Baturetno melintasi 
Sukoharjo, Nguter dan Wonogiri. 
Pada saat pindahan kraton dari Kartasura menuju Solo (Surakarta) pada 
tahun 1745, di Solo masih banyak tanah yang luas dan lebar. Namun setelah 
memasuki zamanya Ingkang Sinuwun Kanjeng Susuhunan (ISKS) Paku Buwoni X 
(1839-1939) Sudah ramai. Sedangkan yang menjalankan pemerintahan kala itu 
adalah Pepatih dalem Kanjeng Raden Adipati Sosordiningrat IV. Sang Patih yang 
bertanggung jawab menjalankan roda pemerintahan memikirkan kemajuan serta 
keuntungan bagi pemerintah, maka memerintahkan menggarap tanah Talawangi 
yang sampai bertahun-tahun masih menjadi lahan luas yang belum didayagunakan. 
Tanah Talawangi yang sampai bertahun-tahun masih menjadi lahan luas yang 
belum didayagunakan. Tanah Talawangi ini sudah dikenal para abdidalem 
supranatural di Kraton Kartasura bahwa tanah Talawangi yang dianggap angker 
tersebut pantas menjadi milik raja.
29
 
Setelah dibersihkan lalu dibuatlah taman, yang diberi nama Taman 
Sriwedari. Banyak orang menyebut Kebon Rojo atau Kebun miliknya raja. 
Pembuatan Taman Sriwedari tersebut menghabiskan biaya ribuan gulden, lantaran 
di dalamnya dipelihara binatang hasil buruan yang beraneka warna digolongkan-
golongkan berdasarkan jenisnya. Begitu juga tanamannya yang berwarna-warni 
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dengan keindahan tanaman bunganya. Adapun bentuk tanah yang ditempati 
Taman Sriwedari berbentuk persegi panjang yang membujur dari barat ke timur. 
Yang sebelah barat dulu berbentuk taman, yang sekarang telah berubah menjadi 
Stadion Sriwedari. Di sebelah barat daya, dibuat Rumah Sakit Jiwa Mangunjayan 
sebelum dipindah ke Kentingan. Bagian tengah menjadi taman hiburan, yang 
terdiri dari gedung wayang orang (1911), bioskop (sekarang menjadi Gedung 
Kesenian Solo) maupun Taman Hiburan Rakyat (THR). Di sebelah timur dari 
utara ke selatan, ada Museum Radyapustaka, telaga buatan yang diberi 
nama segaran (dalam bahasa Jawa berarti lautan). 
Ditengah segaran terdapat punthuk seperti gumuk membentuk pulau, yang 
diberi bangunanan panggung yang ditembok melingkar dengan dihiasi kaca yang 
berwarna-warni dan diberi ukiran-ukiran. Bangunan tersebut dinamakan Panti 
Pangaksi. Di sekitar panggung tadi dihiasi dengan arca-arca yang terbuat dari batu 
andesit, sehingga tampak asri dan menyenangkan. Bagian bawah panggung dibuat 
seperti gua, yang diberi nama Guwa Swara, berasal dari kata Guwa dan Swara 
yang berarti Gua Suara. Ruangan ini digunakan untuk menyimpan perangkat 
gamelan keraton, yakni Gamelan Satiswaran. Penyediaan ruangan Guwa Swara 
dilakukan untuk memastikan bahwa gamelan selalu siap saat diperlukan, misalnya 
untuk mengiringi suatu perayaan. Di Sepanjang paruh abad ke 20 M, khususnya 
28 
 
 
selama masa pemerintahan Sri Susuhunan Paku Buwono (PB) X, diadakan acara 
perayaan besar di Sriwedari pada setiap peringatan ulang tahun Susuhunan.
30
 
Sejak masa pemerintahan Sri Susuhunan Pakubuwono X, Taman Sriwedari 
menjadi tempat diselenggarakannya tradisi Malam Selikuran. Dalam bahasa 
Jawa, Malam Selikuran berarti malam ke-21 pada bulan Ramadhan. Pada setiap 
malam yang sering disebut juga sebagai malam Lailatul Qadaar ini, Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat dan warga Solo menggelar tradisi berupa Kirab Seribu 
Tumpeng. Kirab ini dimulai dari pelataran Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat dan berakhir di Taman Sriwedari. Seribu tumpeng yang diarak 
tersebut kemudian diperebutkan oleh warga di Taman Sriwedari karena dipercaya 
mengandung berkah. Inilah yang disebut Malam Selikuran dan tradisi ini masih 
dijalankan hingga sekarang. Tradisi Malam Selikuran diyakini sudah muncul sejak 
zaman para wali, kemudian berlanjut pada Kesultanan Demak, Mataram, 
Kartasura, hingga kemudian Kasunanan Surakarta Hadiningrat.
31
 
Di sebelah timur Stadion Sriwedari atau bekas Rumah Sakit Jiwa 
Mangunjayan, dulunya adalah kebun binatang, yang terdiri dari aneka satwa. Sri 
Susuhunan Pakubuwono X menambah koleksi di Taman Sriwedari dengan 
memelihara berbagai jenis hewan di lingkungan taman. Di sisi sebelah selatan, ada 
banyak rusa yang ditempatkan tidak jauh dari bangunan paviliun yang nyaman. 
Sebagian dari paviliun tersebut dibangun dengan konsep terbuka dan bertingkat 
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untuk tempat istirahat sekaligus refreshing. Selain itu, di sisi utara, terdapat 
sejumlah kandang untuk memelihara beberapa jenis hewan liar, termasuk buaya 
dan kura-kura. 
2. Sejarah Sriwedari Dalam Serat Arjunasasra 
Taman Sriwedari, sebagaimana dikisahkan dalam Serat Arjunasasra, adalah 
nama taman-buatan milik Prabu Arjunasasra yang keelokannya tiada beda dengan 
taman-taman di surga karena memang asli ciptaan Sri Batara Wisnu. Kendati 
banyak nama pada masa lalu yang dipinjam-sandang untuk nama-nama pada masa 
kini, seperti nama orang yang diambil dari nama wayang, belum pernah ada yang 
meniru nama "Sriwedari". Taman Sriwedari di Surakarta adalah perkecualiannya. 
Hal itu bisa jadi karena faktor kemiripan karena, selain keberadaan Taman 
Sriwedari memang serba-menyenangkan, keelokannya sekarang pun tiada 
terbantahkan. Berikut adalah sejarah berdirinya Taman Sriwedari di 
Surakarta:Alkisah, sepulang dari lawatan ke Ponorogo, Sinuhun Pakubuwana II 
sampai di Kartasura mendapati keratonnya dalam keadaan rusak berat akibat 
serangan tentara Cina. Sinuhun kemudian bertitah, segera siapkan tempat yang 
tepat dan memadai untuk pindah keraton. Dijumpailah tempatnya, yakni Dusun 
Sala. Nama "Sala" sebenarnya adalah nama seorang tokoh setempat, yaitu abdi 
dalem jajar Ki Busala. Letaknya di ujung tenggara benteng keraton pada mana di 
situ masih tersua petilasan makam Ki Busala yang kerap dikunjungi peziarah 
untuk bertirakat. Penetapan titik-mula pembangunan keraton konon dilakukan 
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dengan berpatokan pada langkah gajah Sinuhun: di mana pun langkah sang gajah 
berhenti, di situlah kandidat titik-mula keraton ditancapkan.
32
 
Dibebaskan berjalan dari Kartasura sambil diiringi para abdi dalem, gajah 
Sinuhun melenggang gontai ke arah timur. Setiba di Sala, sang gajah masih saja 
melenggang makin ke timur hingga berhenti dan lalu bergeming di satu titik. Titik 
bergeming sang gajah itu, menurut cerita orang-orang tua dahulu, tepatnya berada 
di selatan Loji Sriwedari yang kini dikenal sebagai Balekambang itu. Di radius 
kanan-kirinya kemudian ditetapkan sebagai bakal keraton. Pohon beringin pun 
ditanam sudah. Nama dusun itu adalah Kadipala, masih eksis hingga kini. Akan 
tetapi, segera setelah menyusul adanya ramalan yang menyatakan bahwa jika 
didirikan di situ maka keraton terancam tidak akan langgeng, maka titiknya lalu 
digeser lebih ke timur lagi. Titik hasil geseran itulah yang tidak lain adalah tempat 
keraton sekarang ini. Ikhwal keadaan Dusun Kadipala dan titik gajah itu 
bergeming selanjutnya tidak disebut-sebut lagi. Kanan-kirinya lalu berkembang 
pesat menjadi permukiman yang sangat luas. Di sini, hanya lahan yang menjadi 
Taman Sriwedari saja lah yang akan diceritakan. Pada era Sinuhun yang sekarang 
bertakhta, lahan Taman Sriwaedari hanya menjadi tiga bagian: 
Di sisi timur dan belok terus ke selatan: permukiman milik keraton. Di situ 
tersua loji agung yang sekarang sudah dialih fungsikan menjadi museum. 
Tergolong sudah agak kuno, Loji itu konon dibangun oleh Tuan Susman. Tidak 
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lama ditempati oleh warga Belanda itu, Loji lalu kosong cukup lama karena 
dianggap sangat angker. Sekali waktu Kanjeng Pangeran Arya Mangkudiningrat 
pernah menempatinya hingga beberapa tahun, tapi setelah itu kosong lagi. 
Di sisi barat loji agung: rumah milik Ki Padmasusastra. Ketika masih 
tinggal di sana, Ki Padma dan rumahnya menjadi tempat belajar-mengajar 
kesusasteraan Jawa. Tempatnya dijuluki Lamongan, diambil dari nama cikal-bakal 
penghuninya: Mas Ngabei Lamong.Makin ke barat lagi: rumah Mas Ngabei 
Karyadongsa. Itu adalah sebuah rumah yang, karena sedemikian tertutupnya oleh 
kelebatan semak-semak bambu ori, sampai-sampai susah terlihat. 
Segera setelah lokasinya ditetapkan sebagai bakal taman raja (Sriwedari), 
orang-orang yang bermukim di situ diperintahkan untuk pindah. Sedangkan yang 
ditunjuk untuk mewujudkan, sekaligus yang memberi nama, taman tersebut adalah 
mendiang Kanjeng Raden Adipati Sasradiningrat alias Kanjeng Ngendrapastha. Di 
awal-awal didirikan, yakni ketika hampir semua tanaman di dalamnya masih baru, 
taman Sriwedari memang terasa panas sekali. Seiring waktu, panoramanya 
menjadi elok hingga saat ini mirip keelokannya taman Sriwedari. Lebih-lebih, di 
sana dilengkapi pula dengan museum berisi barang-barang kuno dan Jawa tulen, 
taman pustaka berisi buku-buku yang bebas dibaca, serta aneka fauna. Bisa 
dipastikan, saat ini Sriwedari telah menjadi tempat hiburan favorit. Siapa pun yang 
datang dijamin tidak akan kecewa. Kalau lapar, sudah ada penjual macam-macam 
makanan. Manakala akhir pekan tiba (sejak sabtu malam) atau manakala Sriwedari 
dijadikan panggung hiburan, menyemutnya lautan manusia beserta sajian-sajian 
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pertunjukan yang ada niscaya mengundang decak kagum siapa pun yang baru 
tahu.  
Gambar 1.3 Taman Sriwedari abad 19 
 
Gambar yang dimuat ini adalah potret tempat hiburan di Sriwedari. 
Wujudnya pulau di tengah telaga indah. Airnya jernih. Bunga tunjung berbunga 
menawan yang terapung-apung membuat telaga menjadi makin tampak indah. Di 
tengah-tengah pulau menjulang rumah yang teduh karena dirindangi pohon-pohon 
besar. Jalan menuju ke sana dibuat melengkung dengan cantiknya. Selain itu, 
pulau itu dilengkapi pula dengan goa di atas kolam dan arca yang tampak 
mengapung di air. Semuanya mengisyaratkan bahwa, ya, di situlah tempatnya 
orang bersuka-ria. 
Barangsiapa yang ke Sriwedari pada akhir pekan, sudah pasti terhiburlah 
perasaannya. Betapa tidak, ada banyak hiburan bagus-bagus dan menyenangkan. 
Suara band mengalunkan musik yang dipadu oleh lembutnya semilir angin segar 
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bisa memabukkan sekaligus membuat mata terkantuk-kantuk. Paduan semua rasa 
nikmat itu seakan-akan menciptakan ekstase. Tetapi, berhubung itu tempat 
hiburan, rasa semacam ekstase tersebut berganti dengan rasa ingin tidur saja. Jadi 
bisa dibilang, bagi siapa pun orang luar daerah, apabila bertandang ke Surakarta 
tapi belum melihat Sriwedari dengan mata kepala sendiri, itu sama saja artinya 
dengan belum mengenal "jiwa"-nya Surakarta.
33
 
C.  Pengertian Jemparingan 
Jemparingan berasal dari kata Jemparing dalam bahasa Jawa mempunyai 
arti sebagai panah. Jadi Jemparingan bisa diartikan sebagai panahan, Asalnya 
dapat dilacak melalui kesatuan prajurit Nyutra yang bersenjatakan panah yang 
dibentuk pada saat pemerintahan Sri Sultan Hamengkubuwono I sekitar abad ke 
17.
34
 Jemparing sendiri tidak hanya berfungsi sebagai senjata, akan tetapi tidak 
terlepas dari aktifitas menari dan olah rasa. Hal ini bisa dilihat pada sebuah tarian 
yang berjudul Srikandhi meguru manah (Srikandi Belajar Memanah). Dimana 
Raden Arjuna melingkarkan tangganya diluar tangan Srikandhi dengan posisi 
busur horisontal. Hal ini memberikan acuan tentang Jemparingan Gagrak 
Mataraman (memanah dengan gaya Mataraman), dimana dilakukan dengan tata 
krama Jawa yang mengedepankan rasa. 
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D. Sejarah Jemparingan Mataram 
1. Asal usul Panahan 
Tidak dapat diketahui dengan pasti, asal mula panahan. Menurut 
sebagian sumber, panahan merupakan senjata paling tua yang digunakan oleh 
manusia sejak 50.000 tahun lalu, bahkan lebih tua dari itu. Ahli arkeologi 
memperkirakan dari lukisan di gua-gua yang sudah berumur 500.000 tahun, 
menemukan lukisan dinding yang menggambarkan penggunaan panah oeh 
manusia untuk melindungi dirinya dari binatang liar, dan sebagai alat untuk 
mencari makan. Lukisan tersebut menggambarkan bahwa panah dipergunakan 
untuk berperang. Pelempar tombak sebagai sarana utama untuk melepaskan 
batang peluru, dan di setiap benua kecuali Australia, meskipun pelempar 
tombak bertahan di samping busur di Benua Amerika terutama Meksiko dan di 
antara suku Inuit. Namun, sebagian sumber menunjukan bahwa busur tertua 
datang dari Yunani Kuno pada 2800 SM.
35
 
Di Levant, artefak yang mungkin menjadi gagang panah pelurus 
diketahui berasal dari budaya Natufian. Peradaban klasik, terutama Assirian, 
Persian, Parthian, Indian, Korean, Cina, Jepang, dan Turki menerjunkan 
pemanah dalam jumlah yang besar pada tentara perangnya. Busur besar Inggris 
terbukti nilainya untuk pertama kali di Perang Benua ketika Pertempuran 
Crecy. Pemanah Amerika telah tersebar luas ketika Kontak Eropa. 
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2. Panahan dari Zaman ke Zaman 
Panahan merupakan salah satu olahraga tertua di dunia. Pada awalnya, 
panahan sebagai alat untuk bertahan hidup (berburu), alat perang. Namun 
perubahan zaman telah menjadikan panahan sebagai olahraga yang kian 
diminati. Hampir di semua belahan dunia, panahan pernah digunakan. Bahkan, 
ada beberapa peristiwa dimana panahan telah mengubah sejarah dunia. Tidak 
semua cabang olahraga memiliki sejarah yang begitu bervariasi dan menarik 
sebagaimana olahraga satu ini, panahan.
36
 
3. Asal usul-usul Jemparingan Mataram 
Jemparingan merupakan olahraga panahan khas Kerajaan Mataram. 
Berbeda dari panahan pada umumnya yang dilakukan sambil berdiri, 
Jemparingan dilakukan dengan duduk bersila. Hingga kini Jemparingan masih 
eksis, baik di Yogyakarta maupun di Surakarta. Asal usul Jemparingan di 
Kesultanan Yogyakarta dan Kasunanan Surakarta atau juga dikenal sebagai 
Jemparingan gaya Mataram, dapat ditelusuri sejak awal keberadaan Kesultanan 
Yogyakarta. Sri Sultan Hamengku Buwono I (1755-1792), raja pertama 
Yogyakarta, pada waktu Nusantara kedatangan para penjajah dari eropa pada 
abad 17, para penjajah memperkenalkan panahan ala bangsa barat kepada 
kalangan kraton Yogyakarta dan kraton Kartasura, Jemparingan awalnya hanya 
dimainkan oleh anggota keluarga kerajaan dan orang-orang lain yang dinaggap 
punya posisi sosial tinggi. awalnya kedatangan bangsa Eropa ke Yogyakarta 
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untuk bernegosiasi wilayah jajahannya kepada Sri Sultan Hamengku Buwono I, 
namun seiring waktu, penjajah Eropa mulai memperkenalkan dan mengajarkan 
Panahan gaya Eropa dikalangan Kraton Yogyakarta.
37
 
Perkenalan panahan gaya Eropa cukup mendapat respon positif 
dikalangan Kraton Yogyakarta terutama Sri Sultan Hamengku Buwono I, 
Lambat laun seiring nya waktu Sri Sultan Hamengku Buwono I mulai berpikir 
dan ber eskplorasi bahwa panahan tersebut bisa menjadi ciri khas dari 
Kesultanan Yogyakarta, Tepatnya tanggal 13 febuari 1755 bertepatan dengan 
berdirinya Kraton Kasultanan Yogyakarta berhasil menemukan Panahan gaya 
Mataram yang mengadopsi dari panahan gaya Eropa. Yang membedakan dari 
panahan Eropa dengan Mataram cukup unik Sikap pemanah Jemparingan pun 
tidak berdiri seperti pemanah tradisional Eropa, namun duduk bersila dengan 
tubuh membentuk sudut 90 derajat terhadap target. Alasanya Sri Sultan 
Hamengku Buwono I mengapa gaya pemanah mataram harus duduk bersila 
dikarenakan mempunyai nilai filosofis yaitu duduk dengan kaki dilipat berarti 
menghadap atasan sambil mendudukkan batin. Sejak itulah Sultan Hamengku 
Buwono Imendorong segenap pengikut dan rakyatnya untuk belajar memanah 
sebagai saran membentuk watak kesatria.
38
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Watak kesaria yang dimaksudkan adalah empat nilai yang harus 
disandang oleh warga Yogyakarta. Keempat nilai yang diperintahkan Sri Sutan 
Hamengku Buwono I untuk dijadikan pegangan oleh rakyatnya tersebut adalah 
sawiji, greget, sengguh, dan ora mingkuh. Sawiji berarti berkonsentrasi, greget 
berarti semangat, sengguh berarti rasa percaya diri, dan ora mingkuh berati 
tanggung jawab.
39
 
Versi lain yang mengemukakan bahwa Jemparingan berawal dari 
kebiasaan leluhur dan masyarakat Mataram pada masa silam, Jemparingan 
(tradisi memanah) tetap bertahan hingga kini. Pada masa lalu keahlian ini 
digunakan untuk berburu hewan di hutan, untuk berperang, hingga menjadi alat 
pertahanan diri. Kesetiaan masyarakat Yogyakarta akan pentingnya menjaga 
tradisinya masyarakat Yogyakarta akan pentingnya menjaga tradisinya 
ditunjukan dengan ketangkasannya berolahraga dan mengolah kesabaran dalam 
menggunakan busur dan anak panahnya. 
Jemparingan Berbeda dengan olahraga panahan modern. Busur dan 
anak Panah yang digunakan tergolong sederhana. Menggunakan bahan dasar 
kayu dan bambu. Tidak ada alat bantu khusus untuk membidik. Semua 
mengandalkan rasa si pemanah dalam membidik dan kapan harus melepas anak 
panah. Jemparingan memang kerap diidentikan dengan kegiatan olah rasa, 
selain olahraga. Ketenangan menjadi makna terdalam dari filosofi 
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Jemparingan. Ketenangan diperlukan dalam mengambil keputusan agar tepat 
sasaran. 
E. Gambaran Komunitas Sipas 
1. Sejarah Berdirinya Komunitas SIPAS  
Komunitas SIPAS (SEMUT IRENG POP ARCHERY SRIWEDARI) 
didirikan tepatnya pada tanggal 18 september 2015 di kota Solo Jawa 
Tengah. Komunitas ini didirikan oleh Bapak Kusuman Putra, bapak Edy 
Roostopo, dan Muhammad Syafrudin Prawiro Negoro. Komunitas ini 
didirikan sebagai salah satu wujud kepedulian terhadap budaya warisan 
nenek moyang, selain melihat antusiasme masyarakat yang tinggi akan 
olahraga Jemparingan. 
Awal pendirian komunitas ini atau penanggung jawab komunitas 
SIPAS ini adalah Eddy Roostopo, Muhammad Syafirudin, dan Eko Riyatno 
yang akhirnya memilih Eko Riyatno sebagai ketua karena disini atas dasar 
kepiawannya dalam olahraga Jemparingan ini dan Eddy Roostopo dan 
Kusuma Putra sebagai penasehat komunitas SIPAS ini karena kedua orang 
ini merupakan orang yang tertua berada di dalam komunitas ini.  
a. Visi misi komunitas SIPAS 
Adapun visi dari komunitas SIPAS adalah menjadi wadah yang 
menjadikan kebersamaan sehingga bersama-sama bisa saling 
mendukung dan memotivasi satu sama lain. 
 
39 
 
 
b. Misi 
Adapun misi dari komunitas SIPAS adalah melestarikan warisan 
nenek moyang khususnya Jemparingan agar warisan ini tidak hilang 
begitu saja. 
c. Motto 
Sehubungan dengan Visi dan Misi yang diusungnya, komunitas 
SIPAS merumuskan motto yaitu olah rogo, olah roso, olah jiwo. Dari 
penjelasan tersebut olah rogo, olah roso, olah jiwo merupakan 
bagaimana kita berkonsentrasi penuh terhadap sesuatu yang sifatnya 
dengan olahraga Jemparingan. 
d. Logo Komunitas SIPAS 
Gambar 
1.4 Logo Sipas 
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Penjelasan logo diatas yaitu:  
1. Gambar anak panah, memiliki arti bahwa komunitas SIPAS 
merupakan komunitas Jemparingan (panahan). 
2. Huruf I memiliki arti sasaran target tembak busur. 
3. Gambar Gendewo memiliki arti ciri khas model Gendewo yang 
digunakan komunitas SIPAS. 
4. Bulu warna kuning memiliki arti kemuliaan Pangkal bulu warna 
hijau memiliki arti kesejahteraan. 
5. Bulu kuning yang banyak memiliki arti kebersamaan (Paseduluran 
Tunggal Gendewo). 
2. Struktur Organisasi Komunitas Sipas 
Penasehat       : Brm kusuma putra SH.MH 
            Laurentius Eddy Roostopo 
                        Muhammad Syafrudin Prawiro Negoro 
         Ketua            :  Eko Riyanto, ST 
                  Wakil Ketua : Havid Ponx Jakaria Kustoto S.Sn, M.Sn 
  Sekertaris     : Faukon, A.Md 
             M.Husni Thamrin, SIQ, M.S.I 
                   Bendahara    : Ir. Stefanus Cecep Wijaya Saktiana 
                                Diztya Eko A. 
             Humas          : I Dewa Made Kasambi Putra 
               Bintang Nur Cahya 
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               Arie Danang Soeryono Adhi SE AK 
             Perkap          : Wahyu Kristiyono Wibowo. A.MD 
              Arif Ahmad Kawileh 
                          Iko Yeni Putra 
                                            Widodo Sla 
              Wisnu Susila 
                 Esekutif Trainer : Riyadi 
                                              Tri Hariyanto 
3. Aktivitas yang dilakukan komunitas SIPAS 
Aktivitas rutin yang dilakukan oleh komunitas SIPAS adalah 
melakukan kegiatan latihan Jemparingan dilapangan belakang taman 
sriwedari. Kegiatan ini biasanya dilakukan setiap hari dari siang sampai 
malam hari. Dalam kegiatan ini biasanya selain diikuti oleh anggota juga 
masyarakat luas. Selain melakukan rapat-rapat rutin yang biasanya 
diadakan sebulan 2 kali pada hari sabtu mulai pukul 07.30 WIB s/d selesai. 
Biasanya lokasi rapat bergantian di rumah-rumah anggota.  
Dalam pelaksanaan kegiatan Jemparingan tersebut biasanya 
terdapat 1 trainer yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan 
pelatihan, bertanggung jawab terhadap penyediaan saran prasarana yang 
dibutuhkan selama kegiatan berlangsung. Selain  itu, trainer juga memiliki 
tanggung jawab terhadap segala kegiatan yang dilakukan pada saat itu.  
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Sementara lomba rutin yang diadakan oleh komunitas Jemparingan 
ini dapat disaksikan pada setiap sabtu legi pukul 09.00-16.00 WIB di 
belakang taman Sriwedari Solo. Lomba Jemparingan dengan tradisi 
budaya Mataram dilakukan dengan pakaian ala adat Jawa dengan 
belangkon dan jarik.
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Selain itu komunitas ini juga pernah mendapat undangan dalam 
rangka menyambut HUT TNI Angakatan Udara ke 69 yang di laksanakan 
di Kayon Resort Boyolali. Kegiatan-kegiatan lainnya, yaitu mengenalkan 
olahraga ini dikalangan yang lebih luas, mulai dari TK, SD, SMP, SMA, 
dan Perguruan Tinggi, bahkan dikalangan masyarakat secara umum. 
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BAB III 
DISKURSUS ETIKA  
 
A.  Pengertian Etika 
Etika adalah cabang dari filsafat yang membicarakan tentang nilai baik buruk. 
Etika disebut juga Filsafat Moral. Etika membicarakan tentang pertimbangan-
pertimbangan tentang tindakan-tindakan baik buruk, susila tidak susila dalam 
hubungan antar manusia. Etika dari bahasa Yunani ethos yang berarti watak 
kesusilaan atau adat. Sedangkan moral dari kata mores yang berarti cara hidup atau 
adat. Ada perbedaan antara etika dan moral. Moral lebih tertuju pada suatu tindakan 
atau perbuatan yang sedang dinilai, bisa juga berarti sistem ajaran tentang nilai baik 
buruk. Sedangkan etika adalah pengkajian secara mendalam tentang sistem nilai yang 
ada. Jadi etika sebagai suatu ilmu adalah cabang dari filsafat yang membahas sistem 
nilai (moral) yang berlaku. Moral itu adalah ajaran sistem nilai baik-buruk yang 
diterima sebagaimana adanya, tetapi etika adalah kajian tentang moral yang bersifat 
kritis dan rasional. Dalam perspektif ilmu, istilah ajaran moral Jawa berbeda dengan 
etika Jawa dalam hal cakupan pembahasannya.
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“Ethic (from Greek Ethos, character is the systematic study of the nature of value 
concept, good, bad, ought, right, wrong, etc. And of the general principles which 
justify us in applaying them to anything; also called., moral philosophy. 
(Encylcopedia Britanica 752). 
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Etika berbeda dengan etiket, Jika etika berkaitan dengan moral etiket hanya 
tali-temali dengan sopan santun. Belajar etiket berarti bagaimana bertindak dalam 
cara-cara yang santun : sedangkan belajar etika berarti bagaimana bertindak baik. 
Lapangan etiket berkisar pada tindakan atau cara-cara bertindak dari sudut pandang 
eksternal, dan tidak menyentuh kedalaman tindakan secara utuh. Etika menunjuk 
pada tindakan manusia menyeluruh, artinya, etika tidak hanya bersoal jawab dengan 
cetusan tindakan lahirian manusia, melainkan juga motivasi yang mendasarinya dan 
aneka dimensi lain yang ikut berpartisipasi di dalamnya.  
Etika, pendek kata, mengantar orang pada bagaimana menjadi baik secara 
umum dapat dikatakan bahwa etika adalah filsafat tentang tindakan manusia sebagai 
manusia. Suatu tindakan itu mempunyai nilai etis bila dilakukan oleh manusia 
sebagai manusia, Suatu tindakan itu mempunyai nilai etis bila dilakukan oleh 
manusia dan dalam kerangka manusiawi. Jelas bahwa etika itu berurusan secara 
langsung dengan tindakan atau tingkah laku manusia. Tingkah laku manusiawi ini 
bukan tingkah laku yang tidak ada artinya, tetapi yang mengejar nilai-nilai kebaikan. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengenali etika sebagai : 
a. Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk, dan tentang hak serta 
kewajiban moral; 
b. Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak. 
 “Every man has by nature desire to kno”. Setiap manusia dari kodratnya 
ingin tahu. Demikian kalimat pembuka buku monumental dari Aristoteles, 
Metaphysics (980a25). Manusia dari kodratnya merupakan makhluk berpikir, ingin 
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mengenal, menggagas, mereflkesikan dirinya, sesamanya, Tuhannya, hidup 
kesehariannya, lingkungan dunia kehadirannya, asal dan tujuan keberadaannya, dan 
segala sesuatu yang berpartisipasi dalam kehadirannya. Keinginan rasional ini 
merupakan bagian kodrati keberadaan dan kehadiran manusia. Karakterk rasional 
kehadiran manusia merupakan suatu kewajaran, kenormalan, ke natural-an. 
Filsafat dengan demikian dimulai dengan hasrat untuk ingin tahu atau 
keheranan. Dalam sejarah filsafat Yunani, keheranan ini ditampilkan sejak filosof 
pertama di planet bumi ini, yaitu Tales. Karena keheranan Tales memikirkan asal-
usul dari segala sesuatu yang ada. Demikian baginya segala yang ada (maksudnya 
realitas dunia dengan segala isinya) memiliki unsur dasar yang menjadi asal-usulnya, 
yaitu air. Aktivitas Tales ini disebut aktivitas berfilsafat karena berupa suatu 
“pencarian” rasional oleh akal budi sampai ke akar-akarnya. 
Jauh sesudah Tales, Socrates akan menggeser perhatian dari pencarian 
rasional terhadap alam semesta ke seluk beluk hidup manusia. Socrates menggagas 
pengertian hidup manusia, hidup bersamanya dan tujuan hidup manusia. Wilayah-
wilayah politik, etika, retorika, sastra, tata negara. Bahkan Tuhan dengan demikian 
menjadi di bidang pergelutan filsafat sejauh bisa didekati oleh akal budi. Semua ini 
dimulai dari keheranan, artinya keheranan adalah awal dari segala kebijaksanaan.
42
  
Objek material etika adalah segala hal yang bersangkut paut dengan tingkah 
laku manusia. Objek formal yang dipakai tentu adalah filsafat (Dengan sumbangan 
ilmu-ilmu lain sejauh berkaitan, misalnya: sosiologi, antropologi budaya, dan 
                                                          
42
Ibid, hlm 4. 
46 
 
 
teologi). Untuk peran akal budi sendiri dapat diketahui dari Manusia dari kodratnya 
mempunyai desakan untuk mengenal. Mencari tahu, dan mengejar pengetahuan 
(sama persis dengan keheranan Tales). Manusia pada kodratnya adalah makhluk 
berpikir. Kegiatan untuk mengetahui mengenal, dan berefleksi merupakan bagian 
kodrati dari keberadaan dan kehadirannya sebagai manusia. Merefleksikan ini yang 
dimaksud ialah merefleksikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya dan segala apa 
yang dihidupinya.  
Dalam apa yang disebut dengan kodrat natural (natural desire) untuk 
mengenal, dari sendirinya harus dipahami sebagai suatu pengenalan akan kedalaman, 
bukan asal mengenal. Manusia dengan demikian harus dikatakan sebagai makhluk 
pencari kedalaman. Dalam kaitan dengan ini seorang filosof terkenal mendefinisikan 
manusia sebagai makhluk pencari kebenaran. Dari kesadaran sebagai pengembara 
pada wilayah kebenaran tanpa batas, dapat disimpulkan bahwa manusia sebenarnya 
terarah kepada kebenaran. Dia bukan makhluk manipulatif koruptif, perusak, dan 
yang semacamnya. Artinya, manusia selalu berusaha agar cara berpikir dan 
tindakannya benar, tidak sembarangan, dan serampangan. Benar berarti rasional, jadi 
bukan benar sebagaimana menunjuk kepada instruksi legal tertentu, dogma tertentu, 
ajaran ini/itu dan yang semacamnya. Benar  disini berurusan dengan prinsip ratio 
(prinsip akal budi). 
Pada pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa etika umum mengarahkan 
diri pada sasaran perbuatan sadar bebas sebagai objek etika. Perbuatan sadar bebas, 
artinya perbuatan itu disengaja dan dikehendaki untuk dilakukan karena peaku 
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mempunyai maksud yang ingin dicapai. Manusia tidak dapat mencintai 
kesempurnaanya dengan hidup sendiri, tetapi harus dengan manusia lain sebagai 
homini socius atau makhluk sosial yang tidak pernah lepas dari interaksi dengan 
manusia lainnya, bahkan makhluk lain yang berada di sekitarnya. Adaptasi dalam 
segala hubungan, baik personal, keluarga maupun kelompok masyarakat, bahkan 
negara tidak dapat dihindari dengan mengatakan bahwa masyarakat ada karena 
berkumpulnya individu-individu dalam suatu tempat. 
Modernitas dalam kehidupan manusia terus melangkah maju dan telah banyak 
menyumbangkan perubahan-perubahan yang membentuk tatanan dalam wujud 
peradaban baru, seperti ideologi, life style, dan sebagainya. Ironisnya, tatanan 
peradaban baru tersebut hendak dijadikan sebagai kiblat bagi manusia yang 
menyalahartikan hak dan kebebasan. Perilaku budaya dan sosial masyarakat telah 
banyak mengabaikan moralitas, nilai-nilai persahabatan yang manusiawi. Bahkan, 
saat ini manusia lebih condong pada materi, kekuasaan, kehormatan, kesenangan 
duniawi, bahkan lebih mencintai dirinya sendiri (egois) dengan menciptakan hal-hal 
baru dan sensasi yang berimbas pada mental serta citra manusia yang sesungguhnya. 
Akibat dari semua itu tidak hanya berimbas pada individu tetapi juga pada komunitas 
atau masyarakat dan negara.
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Pemahaman keagamaan yang dangkal terhadap nilai-nilai spiritualitas atau 
keyakinan religius, semakin memperparah keadaan moral individu, padahal di dalam 
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agama terkandung makna dan nilai-nilai yang eksistensial dan humanis. Hal ini 
disebabkan orientasi hidup manusia diarahkan pada upaya menguasai, meskipun pada 
hakikatnya ia dikuasai emosi dan nafsunya sendiri. Oleh karena itu, tidak aneh 
apabila banyak peristiwa atau kejadian asusial dan tidak bermoral, sejak zaman klasik 
sampai sekarang, yaitu adanya gejala atau kecendurungan yang sama antara zaman 
modern dan zaman beberapa ratus silam mengenai kecenderungan manusia yang 
rakus dan ambisius, yang memikirkan nama harum dirinya. Ibn Miskawih 
menambahkan bahwa kondisi tersebut dapat menjerumuskan pada hawa nafsu yang 
menyebabkan ketimpangan sosial dan agama. 
Oleh karena itu, usaha untuk memahami nilai etis dan asal nilai semestinya 
menyeimbangkan antara kebutuhan rohani dan duniawi. Perasaan memberikan bahan-
bahannya, sedangkan akal mengolah bahan yang telah diterimanya. Kapasitas nilai 
dapat diperkecil dan diperbesar, bahkan dimusnahkan bergantung pada kebutuhan 
manusia. Semakin rumit putusan yang dihadapi perasaan, semakin luas lapangan 
kerja akal. Sebaliknya semakin kecil peranan yang dipegangnya semakin luas 
lapangan kerjanya. 
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B. Etika Islam  
1. Pengertian Akhlak 
  Akhlak berasal dari bahasa Arab Jama‟ dari bentuknya mufradatnya 
“khuluqun” yang berarti budi pekerti, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan 
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salah), mengatur pergaulan manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan 
pekerjaanya. Akhlak pada dasarnya melekat dalam diri seseorang, bersatu dengan 
perilaku atau perbuatan. Jika perilaku yang melekat itu buruk, maka disebut akhlak 
yang buruk atau akhlak mazmumah. Sebaliknya apabila perilaku tersebut baik 
disebut akhlak mahmudah. Persamaan antara akhlak dengan etika adalah keduanya 
membahas masalah baik dan buruk tingkah laku manusia. Perbedaannya terletak 
pada dasarnya sebagai cabang filsafat, etika bertitik tolak dari pikiran manusia. 
Sedangkan akhlak berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-Nya.
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2. Pemikiran Etika Ibnu Miskawih  
Ibnu Miskawih dalam pemikirannya tentang etika, ia memulainya dengan 
menyelami jiwa manusia. Ia memandang bahwa ilmu jiwa memiliki keutamaan 
sendiri dibandingkan dengan ilmu-ilmu yang lain.
46
 Manusia tidak mampu untuk 
meraih suatu ilmu kecuali telah mengetahui ilmu jiwa sebelumnya. Kapan 
seseorang memahami ilmu jiwa maka hal itu menjadi bantuan baginya untuk 
memperoleh ilmu yang lain. Mengetahui tentang keadaan-keadaan jiwa (ahwal an 
nafs) merupakan pondasi untuk ilmu-ilmu yang lain seperti teologi, etika, logika. 
Karena mengetahui jiwa, seseorang memiliki senjata untuk melihat yang benar dan 
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batil dalam masalah keyakinan dan antara kebaikan dan keburukan. Oleh karena 
itu pemikiran etika Miskawih dibangun atas pandangannya terhadap jiwa.  
Ibnu Miskawih dalam pengamatannya terhadap jiwa, ia berkesimpulan 
bahwa jiwa (an nafs) bukan jism dan ardh dan bukan bagian dari jism, ia berbeda 
dengan jism dan lebih mulia darinya. Jiwa adalah jauhar yang tidak tertangkap 
oleh panca indra. Bagi Ibnu Miskawih, jiwa tidak berubah dan hancur 
sebagaimana jism berubah dan hancur. Jiwa menerima semua bentuk yang 
pasangkan padanya, berbeda dengan jism, apabila telah mengambil sebuah bentuk 
maka ia tidak dapat menerima bentuk segi empat dan lainnya kecuali sebelumnya 
melepasan bentuk segitiga tersebut. Jiwa senantiasa rindu kepada pengetahuan 
Tuhan dan jiwa merasa bahagia dengan pengetahuan tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa jiwa bukan bagian dari jism yang selalu merindukan kenikmatan materialis. 
Jiwa manusia merupakan pentas aktifitas pemikiran dan mental. Sisi 
spiritual manusia ini adalah produk dari gerak subtansional yang bukan dari 
materi. Ibnu Miskawih menganggap jiwa jika menggunakan alat-alatnya, yaitu 
organ tubuh sehingga akan menimbulkan kehidupan. Hal ini tidak berarti bahwa 
jiwa akan mati jika sudah tidak berhubungan dengan badan. Menurut Ibnu 
Miskawaih, sebagaimana dikutip Kwaja Abdul Hamid jiwa itu merupakan 
substansi yang hidup abadi. Sehingga yang terkena hokum kerusakan dan 
kematian akibat perpisahan antara jiwa dengan badan, hanyalah badan saja.
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Bagi Ibnu Miskawaih, jiwa bukanlah badan, bukan pula bagian dari badan, 
bukan kedaan dalam badan, tetapi lain dengan badan, baik dari segi subtansi, 
penilaian, sifat-sifat, serta tingkah lakunya. Jiwa dapat menerima gambaran-
gambaran berbagai hal dalam waktu yang sama. Sedangkan badan manusia hanya 
dapat menerima gambaran tentang suatu hal dalam satu waktu. Jiwa mampu 
menangkap gambaran segala sesuatu, baik yang spiritual maupun material. Di 
dalam jiwa terdapat daya pengenalan akal yang tidak didahulu oleh indera. Lebih 
dari itu, perbedaan antara jiwa dengan badan dapat dibuktikan dengan keberadaan 
jiwa (jiwa rasional) yang memiliki kecenderungan pada sesuatu yang bukan jasadi. 
Jiwa ingin mengetahui realitas ke-Tuhanan, dan lebih menyukai yang lebih mulia 
daripada hal-hal jasmaniah. Sementara tubuh lebih cenderung terhadap hal-hal 
inderawi dan badaniah. 
Etika dalam pandangan Ibnu Miskawih dapat dikembalikan dalam dua 
bagian, yaitu pertama, kepada tabiat atau fitrah dan kedua dengan jalan usaha 
(iktisab) kemudian berubah menjadi kebiasaan. Namun Ibnu Miskawih lebih 
cenderung kepada yang kedua yaitu seluruh etika semuanya adalah hasil usaha 
(muktasabah). Ia memandang bahwa manusia memiliki potensi untuk beretika apa 
saja, apakah prosesnya lambat atau cepat. Ibnu Miskawih menetapkan 
kemungkinan manusia mengalami perubahan akhlak. Dari segi inilah diperlukan 
adanya aturan syariat, nasihat-nasihat dan berbagai macam ajaran tentang adab 
sopan santun.  
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C. Etika Jawa 
1. Pengertian Etika Jawa 
Kata “etika” dalam arti yang sebenarnya berarti filsafat mengenai 
bidang moral. Jadi etika merupakan ilmu atau refleksi sistematik mengenai 
pendapat-pendapat, norma-norma dan istilah-istilah moral. Namun dalam buku 
ini kata etika saya pergunakan dalam arti yang lebih luas, yaitu sebagai 
keseluruhan norma dan penilaian yang dipergunakan oleh masyarakat yang 
bersangkutan untuk mengetahui bagaimana manusia seharusnya menjalankan 
kehidupannya.
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Pengertian etika Jawa, etika Jawa adalah ajaran hidup yang umum 
dipakai dan berlaku di masyarakat Jawa Indonesia. Ilmu etika Jawa adalah ilmu 
yang mempelajari tentang adat istiadat, pandangan hidup, nilai-nilai filsafat 
yang berlangsung di masyarakat Jawa. Menurut Frans Magnis Soeseno etika 
Jawa adalah panduan hidup yang berlandaskan moral, hati nurani, dan olah 
rasa. Terdapat dimensi keselarasan antara makrokosmos (manusia) dan 
mikrokosmos (keteraturan semesta). Dalam buku etika Jawa Franz Magnis 
Soeseno menjelaskan bahwa orang jawa tidak mengenal baik dan jahat 
melainkan orang yang bertindak karena ketidaktahuan, jadi apabila ada orang 
yang bertindak merugikan orang lain itu dianggap orang yang belum mengerti 
mana yang baik dan mana yang tidak baik. 
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1. Ciri-Ciri Etika Jawa 
Etika Jawa menekankan keharmonisan, keselarasan dalam setiap 
dimensi kehidupan salah satunya dimensi dengan alam. Orang Jawa yang ideal 
adalah orang Jawa yang mendahulukan kewajibannya terlebih dahulu daripada 
menuntut hak. Kerukunan dalam masyarakat Jawa mendahulukan kerukunan 
sosial daripada kerukunan pribadi, artinya semakin besar lingkup komunitasnya 
semakin mengecil kepentingan kelompok yang ada di dalamnya. Prinsip 
kerukunan dalam masyarakat Jawa dimana keadaan rukun adalah dimana 
semua pihak berada dalam kedamaian, suka bekerja sama, saling asah, asih dan 
asuh. Hal inilah yang menjadi harapan masyarakat Jawa baik dalam hubungan 
keluarga, kehidupan sosial, rukun tetangga dan rukun satu kampung. 
Kerukunnan perlu dilandasi dengan adanya saling percaya antar pribadi. 
Adanya keterbukaan terhadap siapa saja, adanya bertanggung jawa dan merasa 
adanya saling ketergantungan atau rasa kebersamaan. Prinsip kerukunan hidup 
adalah mencegah terjadinya konflik karena bila terjadi konfik bagi masyarakat 
Jawa akan berkesan secara mendalam dan selalu diingat atau sukar untuk 
melupakan.
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2. Koordinat-Koordinat Umum Etika Jawa 
Salah satunya Franz Magnis Suseno menyatakan, Dalam sikap batin 
yang tepat ada dua bahaya yang mengancam cara hidup manusia yang tepat, 
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yaitu nafsu nafsu (hawa nepsu) dan egoisme (pamrih). Oleh karena itu 
manusia harus mengontrol nafsu-nafsu dan melepaskan pamrihnya. Nafsu-
nafsu adalah perasaan perasaan kasar karena menggagalkan kontrol diri 
manusia dan membelenggunya secara buta pada dunia lahir. Nafsu-nafsu 
memperlemah manusia karena memboroskan kekuatan-kekuatan batin tanpa 
guna. Kecuali nafsu-nafsu dalam pandangan Jawa berbahaya karena manusia 
yang dikuasai olehnya tidak lagi menuruti akal budinya. Nafsu-nafsu 
merupakan tanda bahwa akal budi belum menduduki kursi pengemudi. 
Kelakuan yang masih ditentukan oleh nafsu dan emosi diharapkan dari anak-
anak, binatang, orang gila dan orang asing, tetapi pada orang Jawa yang 
sudah dewasa dianggap memalukan dan tidak sedap.
50
  
Franz Magnis Suseno menyatakan Sikap dasar yang dalam paham 
Jawa menandai watak yang luhur adalah kebebasan dari pamrih, sepi ing 
pamrih. Manusia itu sepi ing pamrih apabila ia semakin tidak lagi perlu 
gelisah dan prihatin terhadap dirinya sendiri, semakin bebas dari nafsu ingin 
memiliki, hal mana sekaligus mengandaikan bahwa ia telah mengontrol 
nafsu-nafsu sepenuhnya dan menjadi tenang. 
Franz Magnis Suseno menyatakan sikap sepi ing pamrih 
dikembangkan orang Jawa melalui banyak sikap yang lebih terperinci. Ciri 
khas sikap-sikap itu adalah kombinasi antara suatu kemantapan hati yang 
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tenang, kebebasan dari kekhawatiran tentang diri sendiri dan kerelaan untuk 
membatasi diri pada peran dalam dunia yang telah ditentukan. Sikap-sikap 
itu mengenai yang Ilahi, mengenai batin sendiri dan mengenai sesama.
51
 
Franz Magnis menyatakan untuk mejaga keselarasan sosial perlunya 
pencegahan timbulnya konflik-konflik dan dengan menghormati kedudukan 
dan pangkat semau pihak dalam masyarakat. Tuntutan itu dapat dimengerti 
pada latar belakang suatu anggapan bahwa keselarasan dalam masyarakat 
berhubungan erat dengan keselarasan kosmis: kedua-duanya saling 
mengandaikan. Demi tujuan itu manusia harus mengontrol hawa nafsunya 
dan dalam batinnya mengembangkan sikap sepi ing pamrih. Beradasarkan 
sikap itu manusia dapat dengan tenang dan setia memenuhi kewajiban-
kewajiban yang ditugaskan kepadanya oleh pangkat dan nasibnya (rame ing 
gawe).
52
 
Franz Magnis menyatakan Kemampuan untuk mendengarkan suara 
hati dan untuk bertindak sesuai dengannya tergantung pada apakah kita 
dapat membebaskan kita dari penguasaan oleh segala macam emosi dan 
dorongan irrasional dari perspektif itu kita dapat lebih menghargai peran 
tradisi dalam masyarakat. Kita memang tidak boleh mengikuti tradisi-tradisi 
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secara buta. Tetapi dalam tradisi lama terhimpun kebijaksanaan dan 
pengalaman sebuah masyarakat sejak sekian banyak generasi.
53
 
Rasa bagi Franz Magnis Seseorang yang dalam rasa menemukan 
hakikatnya yang sebenarnya, akan menjadi sadar akan kebenaran 
hakikatnya, ia bersatu dengan jiwa IIahi yang menyeluruh, dengan Hyang 
Suksma. Jalan terbaik untuk mencapai ketenangan dan ketentraman batin, 
untuk memiliki diri yang tenang, untuk bebas dari frustasi, dan untuk 
bertemu dengan Yang IIahi. Etika menawarkan suatu maksimum kepenuhan 
eksistensi. Hidup yang sesuai dengan petunjuk-petunjuk etika, akan merasa 
slamet dan menikmati ketentremenaningati (ketentraman hati). Manusia 
bijaksana akan hidup sesuai dengan norma-normanya, dalam pemenuhan 
kewajiban-kewajiban merupakan cara hidup yang rasional.
54
 
3. Etika Jawa Sebagai Pandangan Hidup 
Tolak ukur arti pandangan dunia bagi orang Jawa adalah nilai 
pragmatisnya untuk mencapai suatu keadaan psikis tertentu, yaitu ketenangan, 
ketentraman, dan keseimbangan batin. Bagi orang Jawa pula suatu pandangan 
dunia dapat diterima semakin semua unsur-unsurnya mewujudkan suatu 
kesatuan pengalaman yang harmonis semakin unsur-unsur itu cocok satu 
sama lain (sreg), dan kecocokan itu merupakan suatu kategori psikologis yang 
menyatakan diri dalam tidak adanya ketegangan dan gangguan batin.  
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Norma-norma moral adalah tolak ukur untuk menentukan betul salahnya 
sikap dan tindakan manusia dilihat dari segi baik-buruknya sebagai manusia 
dan bukan sebagai pelaku peran tertentu dan terbatas. Pendekatan etika 
normatif meninggalkan sikap netral dengan mendasarkan pendiriannya atas 
norma. Menunjukkan perilaku manakah yang baik dan perilaku manakah yang 
buruk. Etika normatif bertujuan merumuskan prinsip-prinsip etis yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara rasional dan dapat digunakan dalam praktik.
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BAB IV 
ANALISIS AJARAN ETIKA JAWA DALAM OLAHRAGA JEMPARINGAN 
MATARAM JAWA 
 
A. Dimensi Visual Olahraga Jemparingan  
1. Peralatan Jemparingan 
Gambar 1.5 Busur dan anak panah Jemparingan (Sumber: M.Hasby Dzikri) 
 
 Jemparingan berasal dari kata Jemparing yang berarti anak panah. Busurnya 
disebut dengan gandewa, sedang sasarannya bukan lingkaran melainkan berupa 
silinder kecil yang disebut wong-wongan atau bandulan. Jemparingan terdiri dari 
dede, bedor, wulu, dan nyenyep. Deder adalah batang anak panah, Gandewa terdiri 
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cengkolak, lar, dan kendheng. Cengkolak adalah pegangan busur, biasanya terbuat 
dari kayu yang keras namun ringan. Lar adalah bilah yang terdapat pada kiri dan 
kanan cengkolak, biasanya terbuat dari bambu, kelentingannya digunakan untuk 
melontarkan jemparing. Kendheng adalah tali busur, masing-masing ujungnya 
dikaitkan ke ujung-ujung lar. Bandul adalah sasaran yang digunakan untuk 
Jemparingan. Bandul atau wong-wongan mencitrakan orang yang sedang berdiri. 
Bentuknya silinder tegak sepanjang 30 cm dengan diameter sekitar 3 cm. Sekitar 5 
cm bagian atas diberi warna merah, dinamakan moo atau sirah (kepala).
56
 
Gambar 
1.6 Sasaran  Bandulan dalam  Jemparingan (Sumber: M.Hasby Dzikri) 
 
Bagian bawah diberi warna putih, dinamakan awak (badan). Pertemuan antara 
molo dan awak diberi warna kuning setebal 1 cm, dinamakan jangga (leher). Sebuah 
bola kecil yang hubungkan dengan seutas tali ditaruh di bawah bandulan, pemanah 
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yang mengenai bola ini akan mendapat pengurangan nilai. Bandul dan bola tersebut 
tergantung kencang dengan ikatan tali di bagian atas dan bawah. Di bagian atas 
digantung lonceng kecil yang berdenting sebagai penanda jika ada Jemparing yang 
mengenai bandulan. Gandewa maupun Jemparing dibuat khusus oleh pengrajin. Tiap 
Gandewa dan Jemparing disesuaikan dengan postur tinggi tubuh pemanah, salah 
satunya adalah rentang tangan pemanah. Penyusaian ini perlu dilakukan agar 
pemanah nyaman dan dapat memanah dengan optimal. Hal ini menyebabkan 
perlengkapan Jemparingan bersifat pribadi dan sulit untuk dipinjam-pinjamkan.
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Gambar 1.7 Memasang Kendheng busur (Sumber dari: Foto Instagram Bapak Kris) 
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Teknik dasar berikutnya dalam mempersiapkan Busur panah ada banyak cara 
memasang kendheng atau tali busur. Untuk pemula, cara ini yang paling aman bagi 
pemanah maupun gendewo-nya. 
Gambar 
1.8 Teknik dasar persiapan busur Jemparingan  
 
Teknik dasar berikutnya dalam mempersiapkan Busur panah: Tempelkan ujung 
gendewo ke samping kaki (bukan diinjak), Fungsi kaki hanya menahan supaya 
gendewo tidak lari saat didorong ke depan. 
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Gambar 1.9 Teknik dasar persiapan busur Jemparingan  
 
Teknik dasar berikutnya dalam mempersiapkan Busur panah : 
Pegang bagian Tengah cengkolak, lalu dorong ke depan (bukan ditekan ke bawah), 
Kebiasaan mendorong atau menekan bagian ujung cengkolak, memang lebih ringan 
dan mudah, tapi bila keseringan hanya akan menyebabkan salah satu sayap lebih 
melengkung alhasil tidak imbang lagi atas bawah nya. 
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Gambar 2.0 persiapan busur Jemparingan (Sumber dari: Foto Instagram Bapak Kris) 
 
Teknik dasar berikutnya dalam mempersiapkan Busur panah : 
Tahan sayap gendewo dengan telapak tangan kiri sampai tali kendheng menjadi 
kendor. Perlahan geser tali-busur (kendheng) ke atas, lalu kaitkan ujung tali ke 
tempatnya, tangan kanan tetap menahan cengkolak, cara melepas kendheng juga 
sama. 
1. Metode Dasar Olahraga Jemparingan 
Banyak anggapan bahwa aspek terpenting dari kegiatan memanah adalah 
fokus dan konsentrasi. Namun, ternyata banyak hal lain yang terbangun dalam proses 
belajar Jemparingan. Peningkatan fokus hanya salah satu dari nilai-nilai aspek 
psikologi olahraga panahan. Aspek terpenting lainnya dari Jemparingan justru pada 
ketenangan batin. 
Jadi, selain olahraga fisik, ternyata Jemparingan sangat kuat unsur meditatifnya. 
Terutama anak-anak sampai dewasa diharapkan belajar tenang, tidak terburu-buru, 
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mengatur napas, menjaga kestabilan emosi agar anak panah melaju secara konsisten 
dan tepat menuju sasaran.
58
 
 
Pelaku Jemparingan harus membekali dirinya dengan ilmu dan persiapan 
teknis. Seorang pelaku Jemparingan harus memahami bagaimana gerakan tubuhnya 
dan fungsi alat panahan dalam membantunya mencapai target. Setelah bekalnya 
cukup, maka pemanah melaksanakan proses mulai dari memilih anak panah yang 
tepat. Penting juga mempelajari penarikan tali busur, membidik, melesatkan anak 
panah dan mengakhirinya dengan sikap badan sempurna. 
Jemparingan wajib dilakukan dalam posisi duduk bersila, jarak bandul 30 m 
dari shooting-line. Sasaran berbentuk silinder 3x30cm, digantung setinggi 150-160cm 
diatas permukaan tanah. Jemparingan sendiri diharuskan dalam posisi duduk bersila 
bukan jongkok, berdiri, apalagi lari, karena tidak diniatkan untuk perang, menyerang 
orang lain, apalagi dikuasai nafsu yang mengungguli yang lain. Dalam Jemparingan 
ini ada dua jenis yaitu Jemparingan target dan Jemparingan bandulan. Untuk 
perlombaan nasional biasanya menggunakan Jemparingan target sedangkan untuk 
Jemparingan bandulan biasanya lombanya perkomunitas antar daerah. Berikut tata 
tehnik dasar olahraga Jemparingan Mataram:  
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                Gambar 2.1 Pelajaran dasar cara bermain Jemparingan. (Sumber dari: Foto Instagram 
Bapak Kris) 
a. Siaga : 
1. Lenggah Trep (trepsila, trep timpuh) 
2. Jejeg (Tegap) 
3. Ndonga (berdoa) 
66 
 
 
Gambar 2.2 Pelajaran dasar cara bermain Jemparingan (Sumber dari: Foto Instagram Bapak 
Kris) 
 
b. Aba-aba: SIJI / SETUNGGAL  
1. Pendet/ambil gendewo-noleh ke arah sasaran-nata/menata-Trap Driji. 
  
Gambar 2.3 Pelajaran dasar cara bermain Jemparingan (Sumber dari: Foto Instagram Bapak Kris) 
 
c. Aba-aba: Dua (Loro/Kalih) 
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1. Angkat gendewo-miring gendewo (30-45 derajat) 
2. Penthang separo 
3. Nginceng, mata kiri terpejam, siku lengan disembunyikan, proses nginceng ini 
konsepnya sudah memilih target, menentukan sasaran. 
Gambar 
2.4 Pelajaran dasar cara bermain  Jemparingan (Sumber dari: Foto Instagram Bapak Kris) 
 
 
d. Aba-aba: Tiga (Telu/Tigo) 
1. Tarik napas, tahan (megeng), sembari menthang pol / menarik kendheng/ tali 
busur full, sampai telapak tangan kanan menempel ketat di pipi. 
2. Ibu jari di atas tulang pipi. Ujung jari tengah menempel digaris tengah bibir. 
Kuncinya (Fokus sasaran, tetapkan hati) Tahan selama 3 hitungan, lalu 
perlahan kembalikan kendheng ke posisi semula, sembari lepaskan napas yang 
tadi ditahan. 
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B. Prosesi Olahraga Jemparingan Mataram Jawa 
1. Prajurit Nyutra 
Jemparingan sendiri termasuk seni dan tradisi panahan kuno gaya 
Mataraman tidak heran kalau Keraton Kasultanan Yogyakarta dan Kasunanan 
Surakarta yang memiliki pengawal pribadi yang disebut Prajurit Bregada Nyutra. 
Bregada Nyutra berasal dari kata dasar sutra yang mendapat awalan “n”. Kata 
sutra berarti unggul atau ketajaman. Sedang dalam bahasa Jawa baru mengacu 
pada kain sutra yang halus. Sedang tambahan awalan “n” memberi arti tindakan 
aktif sehubungan dengan sutra.
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Kampung Nyutran yang terletak di Kelurahan Wirogunan Kecamatan 
Mergangsan berada di seblelah selatan wilayah kampong Jayanegaran. Dulunya, 
kampong Nyutran adalah tempat permukiman prajurit Nyutro Keraton 
Yogyakarta. Disebut Prajurit Nyutro karena konon prajurit golongan ini 
merupakan sumbangan dari Madura yang di tempat asalnya di Keraton Sumenep 
bernama prajurit Panyutra. Pengiriman prajurit Panyutra tersebut sebagai 
sumbangan persahabatan dari Madura kepada Keraton Mataram (Yogyakarta dan 
Surakarta). Sebagai bukti bahwa prajurit Nyutra berasal dari Madura dapat dilihat 
dari seragamnya yaitu ada golongan prajurit Nyutra yang menggenakan ikat kepala 
udeng-gilig (ikat kepala khas Madura) dengan bersenjatakan keris, tombak 
lembing, dan tombak panjang. Selain itu juga ada golongan prajurit Panyutra 
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adalah Raden Panji (RP) yang merupakan gelar kebangsawanan di Keraton 
Sumenep (Madura). Di samping itu, di daerah asalnya yaitu di Keraton Sumenep 
(Madura) juga masih ada nama kesatuan prajurit yang bernama Panyutra.
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Prajurit Nyutra merupakan pengawal pribadi Kasultanan Yogyakarta dan 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Secara filosofis Nyutra berarti prajurit yang 
sehalus sutra dan selalu mendampingi dan menjaga keamanan raja, tetapi memiliki 
ketajaman rasa dan keterampilan yang unggul. Warastra atau Jemparing (anak-
panah) prajurit nyutro, hanya berjumlah 4 setiap prajurit maupun abdi dalem 
keraton Yogyakarta dan Surakarta diharapkan memiliki 4 watak kesatria. Watak 
yang dilandasi kredo (sasanti) Nyawiji, greget, sengguh, ora mingkuh. Klebet 
prajurit Nyutra adalah Podhang Ngingsep Sari dan Padma Sri Kresna. Podhang 
sendiri berasal dari kata kepodang (burung dengan warna keemasan), sedangkan 
Ngingsep berasal dari kata menghisap sari berarti inti.
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Gambar 2.5 Prajurit Nyutra (Sumber: M.Hasby Dzikri) 
 
Podhang Ngingsep Sari untuk prajurit Nyutra Merah, berbentuk empat 
persegi panjang dengan warna dasar kuning, di tengah terdapat lingkaran dengan 
warna merah. Padma Sri Kresna untuk prajurit Nyutra Hitam, berbentuk empat 
persegi panjang dengan warna dasar kuning, di tengahnya terdapat lingkaran dengan 
warna hitam. Padma berarti bunga teratai. Sri Kresna adalah tokoh pewayangan yang 
merupakan titisan Dewa Wisnu. Senjata yang digunakan Bregada Prajurit Nyutra 
adalah tombak (waos), towok, tameng, panah dan senapan. Saat berjalan cepat 
(mars), Bregada Prajurit Nyutra diiringi Gendhing Surengprang sedangkan saat 
berjalan lambat (lampah macak) diiringi Gendhing Mbat-Mbat Penjalin/ Tamtama 
Balik. Tidak seperti permainan panahan pada umumnya yang dilakukan dengan posisi 
berdiri seperti yang kita tonton di film Hunger Games. 
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Bregada prajurit Nyutra merupakan prajurit klangenan bukan prajurit perang. 
Mereka terampil menari dan menjadi pengawal upacara Garebeg yang menjaga 
keselamatan Sultan saat duduk di Siti Hinggil. Arti dari Siti Hinggil yaitu tanah yang 
tinggi, siti: tanah dan hinggil: tinggi. Siti Hinggil Kidul atau yang sekarang dikenal 
Sasana Hinggil Dwi Abad terletak di sebelah utara alun-alun Kidul. Luas kompleks 
Siti Hinggil Kidul kurang lebih 500 meter persegi. 
Dalam Jemparingan ini dilakukan dengan posisi duduk bersila. Peserta 
biasanya duduk dengan gaya Mataraman membentuk dua barisan dengan menghadap 
ke barat. Posisi duduk ini bukan muncul tanpa alasan. Konon katanya, posisi duduk 
ini disebabkan karena dahulu para bangsawan biasanya memanah sambil 
bercengkrama membicarakan bisnis sambil menikmati kopi, teh, atau makanan 
ringan. Oleh karenanya, posisi duduk bersila dirasa paling sesuai dan nyaman.
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Selain itu, aktivitas memanah juga mewajibkan para peserta untuk 
mengenakan pakaian adat tradisional Jawa lengkap dengan jarik, blangkon, kebaya 
untuk peserta perempuan dan beskap untuk peserta laki-laki. Bahkan ada yang 
melengkapinya dengan keris. Oleh karena itu, tidak jarang nuansa tradisional zaman 
dahulu kerap dijumpai pada aktivitas panahan Jemparingan ini.
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2. Prosesi Gladhen Ageng Mataraman 
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Gambar 2.6 Gladhen Jemparingan (Sumber: M.Hasby Dzikri) 
  
Tradisi olahraga Jemparingan Mataram Jawa merupakan tradisi panahan 
kuno asal Mataram yang dilaksanakan oleh Komunitas SIPAS Surakarta tepatnya 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada sabtu legi untuk tempat Gladhen sendiri 
dilaksanakan di Solo Raya tepatnya di Surakarta, Sragen, Klaten, Wonogiri, 
Boyolali, untuk area Sriwedari tepatnya sebagai arena latihan panahan tradisi 
Mataraman dan Gladhen.  
Tradisi panahan di Surakarta sebenarnya sudah ada sejak era Kasunanan 
Paku Buwono II dan Kasultanan Hamengku Buwono I pada awalnya Jemparingan 
digunakan sebagai melatih ketitisan prajurit, olah rasa serta sarana olahraga dan 
latihan berperang tetapi tidak untuk berperang namun seiringnya waktu berjalan 
tradisi olahraga Jemparingan ini bisa dinikmati oleh masyarakat diluar 
lingkungkan Kraton yang sebelumnya hanya dinikmati di ruang lingkup kalangan 
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Kraton saja. sampai sekarang, pelaksanaan olahraga Jemparingan sendiri masuk 
dalam kategori acara kebudayaan Jawa. 
 Konsep pada acara Jemparingan ini bersifat perlombaan bukan kirab ritual 
seperti tradisi Apeman atau Mauludan yang identik dengan iring-iringan, Gladhen 
ini sudah di setujui oleh pihak Kraton Surakarta maupun Yogyakarta, tetapi Pada 
acara Gladhen Ageng Mataraman yang di selenggarakan di regional Surakarta ini 
biasanya komunitas SIPAS Surakarta diwakili oleh para penasehat seperti: BRM 
Kusuma Putra SH.MH, Laurentius Eddy Roostopo, dan Muhammad Syafrudin 
Prawiro Negoro.  
 Pada waktu Tradisi Olahraga Jemparingan Mataram diadakan di Sriwedari 
sebagai tuan rumah dengan acara bertajuk Gladhen Ageng Mataraman pada 
tanggal 17 Legi November 2018, acara tersebut dilaksanakan mulai pukul 10.00 
WIB sampai selesai. Peserta nya diikuti dari beberapa daerah seperti Yogyakarta, 
Wonogiri, Boyolali, Klaten, sampai luar Jawa. Lomba digelar dilapangan panahan 
kompleks Taman Sriwedari, Surakarta. Anggota peserta Gladhen Ageng 
Mataraman berkisar 80-120 peserta pada waktu itu. Saat ini anggota aktif dari 
anggota SIPAS sendiripun mencapai 50 orang. 
 Sebelum memulai acara, peserta diharuskan untuk mengikuti alur 
pendaftaran yang sudah disediakan oleh panitia untuk mendapatkan nomor urut 
peserta, para peserta diwajibkan untuk memiliki satu set alat lengkap busur dan 
anak panah karena pihak panitia tidak menyediakan alat nya. Peserta wajib 
74 
 
 
memakai pakaian adat tradisional seperti lurik dan batik gaya Mataraman, lengkap 
dengan blangkon atau ikat kepala, hal ini sangat menarik perhatian masyarakat.  
 Peserta Gladhen Ageng Mataraman diikuti dari beberapa kalangan usia 
antara 10-60 tahun, sebelum memulai acara olahraga Jemparingan, tidak lupa dari 
sesepuh Jemparingan dari berbagai macam daerah untuk menyampaikan sepatah 
demi kata setelah itu dilanjutkan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-
masing tujuannya agar acara ini terselenggarakan dengan aman, nyaman, tertib 
sampai selesai. Selanjutnya para peserta dimohon untuk mempersiapkan alat serta 
anak panah untuk menunggu giliran yang di panggil oleh panitia Gladhen tersebut. 
Jemparingan sendiri sering di ikut sertakan menjelang hari besar Islam seperti Ruwah 
Gumregah dan Yaqowiyyu, Tradisi Labuhan dan Grebek Maulud serta Grebek 
Syawal dan Malam 1 Suro dan baru baru ini Jemparingan di masukan dalam tradisi 
Grebek Sudiro tepat nya di Surakarta.
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3. Partisipasi Masyarakat Dalam Mengikuti Gladhen Jemparingan 
Jemparingan merupakan memanah dilakukan dengan posisi duduk bersila 
atau timpuh. Pemanah menggunakan pakaian tradisi Jawa serta alat-alat panahan 
yang berasal dari bahan tradisional kayu dan bambu. Saat ini tradisi Jemparingan 
masih dilakukan dalam kegiatan pertunjukan bertema budaya ataupun pertandingan 
(Gladhen), gladi berarati latihan prajurit (bukan saling berkompetisi atau berlomba), 
berlatih bersama layaknya prajurit-prajurit, dan yang dilatih / diolah adalah hati 
(bukan sekedar skill atau ketrampilan fisik semata). 
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Kompetisi Gladhen Jemparingan atau lomba panahan tradisional yang digelar di 
stadion Sriwedari Surakarta menjadi daya tarik bagi masyarakat sekitar pada sabtu 
legi pukul 09.00 WIB, kegiatan yang telah menjadi acara tiap sabtu legi dan 
merupakan olahraga dan budaya di surakarta ini menjadi awal dari berbagai kegiatan 
yang digelar untuk mewariskan budaya Mataraman, kata salah satu peserta lomba 
Gladhen Jemparingan, Ujar Bagus.
65
 
 
Jemparingan bisa diikuti oleh masyarakat umum yang berminat untuk belajar 
di beberapa komunitas Jemparingan yang terdapat di beberapa daerah Jawa Tengah 
khusus nya di Surakarta dan Yogyakarta. Di Surakarta terkenal dengan Komunitas 
SIPAS (Semut Ireng Pop Archery Surakarta) kemudian di Yogyakarta sendiri 
bernama Komunitas Jemparingan Langenastro dan Dewandanu, bahkan terdapat 
event salah satu hotel ternama di Surakarta yaitu Gladen Jemparingan untuk menarik 
para pengunjung dan secara rutin dipertontonkan setiap sabtu legi. Karena selain 
pakaian dan gaya memanahnya yang unik sasaran panahnya berupa bandul yang 
berukuran kecil sehingga membutuhkan keahlian khusus dari pemanahnya. 
Menurut Eyang Edi Rostoopo Selaku sesepuh Jemparingan asal Sriwedari Surakarta 
penyelenggaraan Jemparingan gaya Mataram Jawi tersebut juga akan semakin 
mendukung kota Solo sebagai ikon The Spirit Of Java. Terdapat sekitar 70 sampai 
150 peserta yang mengikuti kegiatan itu. Peserta tidak hanya berasal dari Solo tetapi 
juga dari daerah lain seperti Yogyakarta, Klaten, Pacitan, Semarang, dll. Tidak 
seperti lomba panahan pada umumnya, dalam kegiatan jemparingan tersebut seluruh 
peserta melesakka anak panah dengan duduk bukan dengan berdiri. Sasaran panah 
juga tidak berbentuk lingkaran melainkan berbentuk bandul panjang sekitar 30cm 
berwarna merah dan putih yang terbagi dalam empat bagian yaitu kepala, leher, 
badan dan pantat. Masing-masing bagian memiliki nilai masing-masing.
66
 
 
Bapak Kris mengaku menyenangi kegiatan tersebut sudah 10 tahun karena 
Jemparingan bisa menjadi upaya rekreasi dan ajang sillahturahmi serta melatih 
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konsentrasi. Saat akan memanah, pikiran dan hati harus tenang. Jika tidak, anak 
panah bisa meleset dari sasaran, bapak kris selaku pembuat anak dan busur panah 
merangkap sebagai prajurit Pakualaman berharap kegiatan tersebut tidak punah 
khususnya di kota Surakarta. Tidak jauh dari tempat lomba, terlihat banyak penonton 
yang sangat antusias dengan acara ini. Saya yakin kegiatan ini akan berkontribusi 
melestarikan budaya adiluhung dan kegiatan ini sangat seru, sering-sering diadakan 
saja.
67
 
4. Manfaat Jemparingan Dari Segi Psikis  
a. Meningkatkan Percaya Diri 
Secara tidak langsung seseorang yang dapat memanah memiliki daya tarik 
tersendiri, baik itu bagi seorang laki-laki maupun seorang perempuan. Orang 
yang jago memanah cenderung memiliki kepercayaan diri yang kuat dan sangat 
tampak. Karena dalam melakukan panahan memang haruslah memiliki 
kepercayaan diri yang kuat.
68
 
b. Melatih Berpikir Positif 
Selalu melatih emosi, olahraga panahan juga dapat digunakan untuk melatih 
berpikir positif yang harus ada pada diri anda bahwa anda akan mengenai 
sasaran. Sehingga dengan melakukan olahraga panah dapat melatih anda untuk 
berpikir positif dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Meningkatkan Konsentrasi  
Cara melatih konsentrasi dalam diri adalah dengan membidik anak panah tepat 
ke sasaran. Kita harus mampu menguasai diri kita sendiri dan membidik 
sasaran dengan tepat supaya jago melatih konsentrasi dalam diri sendiri maka 
manfaat panahan akan berdampak positif dalam kehidupan kita sehari-hari.  
d. Meningkatkan rasa sabar dan melatih kesabaran 
Ini penting, saat kita melakukan olahraga panah, kesabaran kita akan terus diuji 
lewat melesatkan anak panah berulang-ulang sampai menuju titik sasaran yang 
tepat. Terutama bagi pemula, olahraga ini membutuhkan tingkat kesabaran 
berlipat-lipat sampai kita terbiasa dan menjadi jago. Jika sudah demikian, tidak 
hanya jago dalam urusan memanah, dalam kehidupan sehari-hari pun tentu 
anda akan menjadi pribadi yang lebih bijaksana dan sabar saat terlibat dalam 
beragam masalah kehidupan. 
C. Filosofi Jemparingan  
KRT. H. Jatiningrat, SH selaku Humas Kraton Kasultanan Yogyakarta 
menjelaskan bahwa Jemparingan Gandhewa mataram ini mengandung nilai filosofi 
yaitu  
Pamenthanging gandewa, pamenthenging cipto. Yaitu ketika menthang gandhewa 
yang dipakai untuk membidik itu hati, bukan mata. Bisa dikatakan untuk mencapai 
sasaran, dengan sistem kira-kira. Hal ini dimaksudkan untuk melatih konsentrasi. 
Beliau mengatakan agar para abdi dalem, sederek, keluarga, dan rakyat Yogyakarta 
dan Surakarta dapat menjadi Satriya, yang memiliki sifat sawiji (konsentrasi), greget 
(semangat), sengguh (jatidiri) dan ora mingkuh (bertanggung jawab).
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Sehubungan dengan tujuan pembentukan watak sawiji itulah maka 
Jemparingan tampak sangat berbeda dengan panahan lain yang berfokus pada 
kemampuan pemanah untuk membidik target dengan tepat. Pemanah Jemparingan 
gaya Mataram tidak hanya memanah dalam kondisi bersila, namun juga tidak 
membidik dengan mata. Busur diposisikan mendatar dihadapan perut sehingga 
bidikan panah didasarkan pada perasaan pemanah. 
Gaya memanah semacam ini sejalan dengan filosofi Jemparingan gaya 
mataram itu sendiri, pamenthanging gandewa pamenthenging cipta. Filosofi ini 
memiliki arti bahwa membentangnya busur seiring dengan konsentrasi yang 
ditujukan pada sasaran yang dibidik. Dalam kehidupan sehari-hari, pamenthenging 
cipta memiliki pesan agar manusia yang memiliki cita-cita hendaknya berkonsentrasi 
penuh pada tujuan tersebut agar cita-citanya dapat terwujud. 
Seni panah Jemparingan tidak hanya belajar teknik atau skills melepas 
Jemparing atau anak panah saja, tapi juga budaya, kerajinan, ke empuan atau 
mumpuni di bidangnya, cara berpakaian, banyak ajaran adiluhung yang tercakup di 
dalamnya. Pada target wong-wongan atau bandul pada Jemparingan 
merepresentasikan Ego kita, panahan dari kata manah atau hati. Jadi Gladhen 
panahan, itu yang dilatih Hatinya untuk mengalahkan Ego ambisi pribadi. 
Jemparingan pada posisi duduk memiliki filosofi yaitu doa, dan mengakui yang 
kuasa. Dan terus berlatih mengendalikan ego pribadi yang digambarkan dengan 
orang-orangan atau bandul pada target sasaran bandul.
70
 
                                                          
70
Wawancara Pribadi Bapak Edi Roostopo Sesepuh Jemparingan Solo, 22 Juni 2019 pukul 
09.00 WIB 
79 
 
 
 
Di Gladhen Jemparingan sendiri terdapat Bandul sebagai target seni olahraga 
Jemparingan, selain memiliki ciri khas yang unik Jemparingan memiliki nilai 
Filosofi sendiri dalam Bandulan nya (target), lazimnya memiliki 2 macam secara 
resmi :  
1. Bandul 2 warna : merah dan putih 
2. Bandul 4 warna : merah, kuning, putih dan hitam 
Sebagai warisan dari Sri Sultan Hamengku Buwono, pemilihan warna ini tentu tidak 
asal, atau sekedar untuk seru-seruan saja, melainkan mengandung pelajaran hidup:  
1. Warna merah (Amarah), dikenal umum sebagai molo/polo/kepala. Kalau 
mengenainya dapat point 3 dalam Gladhen Jemparingan, ini dikarenakan bisa 
mengalahkan atau mengendalikan nafsu amarah dan sombong pada diri itu sulit 
2. Warna kuning (Supiyah), orang awam menyebutnya : Jangga atau leher. Kalau 
bisa mengenainya dapat nilai 2. Warna kuning melambangkan nafsu yang 
selalu menginginkan dan mengajak kearah pemujaan terhadap kemegahan dan 
kemewahan harta dan benda duniawi saja. 
3. Warna putih (Mutmainah). Biasa disebut awak atau badan. Nilai nya 1.  Putih 
melambangkan nafsu manusia yang selalu meningingkan dan mengajak untuk 
mengutamakan ibadah kepada Tuhan. 
4. Warna Hitam (Aluamah). Kalau diatas sudah ada: kepala, leher dan badan, 
lucunya warna hitam tidak disebut dengan organ reproduksi melainkan disebut 
80 
 
 
Bol atau pantat (warna hitam bisa diganti dengan menaruh boa dibawah 
bandul). Bila anak panah mengenai bol, nilai dikurangi 1. 
Pelajaran yang bisa kita petik dari filosofi bandul adalah apabila manusia tidak 
mampu mengendalikan ke empat nafsu atau sahabat hidupnya maka manusia akan 
terombang ambing (bandul atau gondhal gandhul) dalam jurang kehancuran. 
D.  Makna Ajaran Etika Jawa Dalam Olahraga Jemparingan  
Dalam khasanah referensi kebudayaan Jawa dikenal berbagai literatur sastra 
yang mempunyai gaya penulisan beragam dan unik. Sebut saja misalnya; kitab, 
suluk, serat, babad, yang biasanya tidak hanya sekedar kumpulan baris-baris 
kalimat, tetapi ditulis dengan seni kesusastraan yang tinggi, berupa tembang yang 
disusun dalam bait-bait atau padha yang merupakan bagian dari tembang misalnya; 
pupuh, sinom, pangkur, pucung, asmaradhana dst. Teks yang disusun ialah yang 
memiliki kandungan unsur pesan moral, yang diajarkan tokoh-tokoh utama atau 
penulisnya, mewarnai seluruh isi teks.
71
 
Pendidikan moral budi pekerti menjadi pokok pelajaran yang diutamakan. 
Moral atau budi pekerti di sini dalam arti kaidah-kaidah yang membedakan baik 
atau buruk segala sesuatu, tata krama, atau aturan-aturan yang melarang atau 
menganjurkan seseorang dalam menghadapi lingkungan alam dan sosialnya. 
Sumber dari kaidah-kaidah tersebut didasari oleh keyakinan, gagasan, dan nilai-nilai 
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yang berkembang di dalam masyarakat yang bersangktan. Kaidah tersebut akan 
tampak dalam manifestasi tingkah laku dan perbuatan anggota masyarakat. 
Demikian lah makna dari ajaran Kejawen yang sesungguhnya, dengan 
demikian dapat menambah jelas pemahaman terhadap konsepsi pendidikan budi 
pekerti yang mewarnai kebudayaan Jawa. Hal ini dapat diteruskan kepada generasi 
muda guna membentuk watak yang berbudi luhur dan bersedia menempa jiwa yang 
berkepribadian teguh. Uraian yang memaparkan nilai-nilai luhur dalam kebudayaan 
masyarakat Jawa yang diungkapkan diatas dapat membuka wawasan pikir dan hati 
nurani bangsa bahwa dalam masyarakat kuno asli pribumi telah terdapat 
seperangkat nilai-nilai moralitas yang dapat diterapkan untuk mengangkat harkat 
dan martabat hidup manusia.
72
 
Ajaran orang Jawa kuno sering menggunakan filosofi (unen-unen/peribahasa) 
yang berhubungan dengan budi pekerti luhur dan etika kehidupan. Filosofi ini harus 
selalu digunakan sebagai pedoman, dimaksudkan agar dalam menjalani hidup ini 
kita senantiasa tertuntun ke jalan yang lurus. Jawa dan kejawen sebagai bagian tak 
terpisahkan satu sama lain. Kejawen bisa menjadi penutup atau kulit luar dari 
beberapa ajaran yang berkembang di Tanah Jawa, pada masa Hindu dan Budha. 
Dalam perkembangannya, penyebaran Islam di Jawa juga dibungkus dengan ajaran 
masa lalu, kadang-kadang bahkan melibatkan aspek Jawa sebagai „bumbu‟ untuk 
penyebaran agama Islam. Walisongo memiliki andil besar dalam penyebaran Islam 
di Tanah Jawa. Unsur-unsur Islam ditanamkan dalam budaya seperti pertunjukan 
                                                          
72
 Wahyu, Ngelmu Kejawen, (Yogyakarta: Cakrawala, 2012), hal. 24 
82 
 
 
wayang Jawa, lantunan lagu Jawa, ilmu sastra dan filsafat dalam bentuk syair, cerita 
epos, upacara tradisi selamatan, terutama di Kerajaan Mataram (Yogya/Solo).
73
 
Berawal dari naluri yang berakar dari intuisi inilah manusia mampu 
memahami perubahan paradigma sehingga dari hari ke hari muncula penemuan-
penemuan baru, sehingga memanah memiliki ragam bentuk dan paduannya, semisal 
memanah dijadikan sebagai alat perang, ada pasukan panahan di setiap kesatuan 
perang, tetapi kini, memanah lazim digunakan sarana olahraga maupun hanya 
sekadar hobi. Di segala penjuru dunia maupun terdapat ilmu memanah dengan 
karakterisitik yang berbeda-beda. Salah satu karakter memanah yang kuat dan sarat 
akan makna tradisi adalah Jemparingan memanah gaya Mataram.
74
 Berikut 
olahraga Jemparingan yang mengandung ajaran etika Jawa terdiri dari: 
1. Ajaran Sepi Ing Pamrih  
Dalam ajaran Jawa terdapat dua bentuk ancaman besar yang mendasari sikap 
kewaspadaan (eling/lan waspada), karena dapat menghancurkan kaidah-kaidah 
kemanusiaan, yakni: hawanepsu dan pamrih. Manusia harus mampu meredam hawa 
nafsu atau nutupi babahan hawa sanga. Yakni mengontrol nafsu-nafsunya yang 
muncul dalam diri manusia, dan melepas pamrihnya. Dalam perspektif kaidah Jawa, 
nafsu-nafsu merupakan kasar karena menggagalkan kontrol diri manusia, 
membelenggu, serta buta pada dunia lahir maupun batin. Nafsu akan memperlemah 
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manusia karena menjadi sumber yang memboroskan kekuatan-kekuatan batin tanpa 
ada gunanya. Lebih lanjut, menurut kaidah Jawa nafsu akan lebih berbahaya karena 
mampu menutup akal budi. Sehingga manusia yang menuruti hawa nafsu tidak lagi 
menuruti akal budinya (budi pekerti). Manusia demikian tidak dapat 
mengembangkan segi-segi halusnya, manusia semakin mengancam lingkungannya, 
menimbulkan konflik, ketegangan, dan merusak ketentraman yang mengganggu 
stabilitas kebangsaan.
75
 
Pamrih merupakan ancaman ke dua bagi manusia. Bertindak karena pamrih 
berarti hanya mengutamakan kepentingan diri pribadi secara egois. Pamrih, 
mengabaikan kepentingan orang lain dan masyarakat. Secara sosiologis, pamrih itu 
mengacaukan (chaos) karena tindakannya tidak menghiraukan keselarasan sosial 
lingkungannya.  Pamrih juga akan menghancurkan diri pribadi dari dalam, kerana 
pamrih mengunggulkan secara mutlak keakuannya sendiri (ego). Karena itu, pamrih 
akan membatasi diri atau mengisolasi diri dari sumber kekuatan batin. Dalam kaca 
mata Jawa, pamrih yang berasal dari nafsu ragawi akan mengalahkan nafsu sukmani 
(mutmainah) yang suci. Pamrih mengutamakan kepentingan-kepentingan duniawi, 
dengan demikian manusia mengikat dirinya sendiri dengan dunia luar sehingga 
manusia tidak sanggup lagi untuk memusatkan batin dalam dirinya sendiri. Oleh 
sebab itu pula, pamrih menjadi faktor penghalang bagi seseorang untuk mencapai 
“kemanunggalan” kawula gusti”. 
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Pamrih itu seperti apa, tidak setiap orang mampu mengindentifikasi. Kadang 
orang dengan mudah mengartikan pamrih itu, tetapi secara tidak sadar terjebak oleh 
perspektif subyektif yang berangkat dari kepentingan dirinya sendiri untuk 
melakukan pembenaran atas segala tindakannya.
76
 Untuk itu penting Sabdalangit 
kemukakan bentuk-bentuk pamrih yang dibagi dalam tiga bentuk nafsu dalam 
perspektif KEJAWEN: 
a. Nafsu selalu ingin menjadi orang pertama, yakni; nafsu golek menange 
dhewe; selalu ingin menangnya sendiri. 
b. Nafsu selalu menganggap dirinya selalu benar; nafsu golek benere dhewe. 
c. Nafsu selalu mementingkan kebutuhannya sendiri; nafsu golek butuhe dhewe. 
Kelakuan buruk seperti ini disebut juga sebagai aji mumpung. Misalnya 
mumpung berkuasa, lantas melakukan korupsi, tanpa peduli dengan nasib 
orang lain yang tertindas.
77
 
Rasa Merupakan sebuah pengertian, setiap orang mempunyai rasa yang 
dimulai dari sebuah keluarga berkembangnya kepekaan dan mengenal rasa. Manusia 
melepaskan dari anggapan-anggapan, pendapat-pendapat dan bayangan-bayangan 
yang dangkal, kasar sementara dan lahiriah, dapat dipahami sebagai proses 
pembebasan bayang-bayang yang sementara dan lahiriah. Pembebasan itu 
bergandengan dengan suatu proses penghalusan dan pembatinan daya persepsi batin. 
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Namun sesuatu yang tetap tinggal apabila manusia sudah menanggalkan segala apa 
yang bersifat sementara rasa merupakan menembus ke yang hakiki. Seseorang yang 
mengikuti hawa napsunya atau hanya mengejar kepentingan egoisnya sendiri, 
melainkan karena ia belum mencapai pengetahuan yang betul.
78
  
Hal ini mengajarkan kepada pelaku Jemparingan (Pemanah) untuk selalu 
“titen” terhadap perangkat yang digunakan. Pelaku Jemparingan harus 
memperhatikan karakter setiap anak panah dan memperlakukannya sesuai karakter 
yang dimilikinya. Setiap anak panah dan memperlakukannya sesuai karakter yang 
dimilikinya Jemparingan merupakan gaya memanah yang memadukan antara olah 
raga dan olah rasa.   
Dibutuhkan kesatuan jiwa dan badan di dalam Jemparingan Layaknya kehidupan 
kosmos, ketika manusia alam tidak menyatu, maka target utama untuk bertemu 
dengan Tuhan tidak akan terwujud. Begitu juga dengan Jemparingan, ketika anak 
panah, busur, dan manusia tidak bersatu padu, maka lesutan anak panah dapat 
meleset.
79
 
 
Jemparingan menjadi penting dan relevan dalam penelitian ini karena terlepas 
dari segala hal tentang paparan teknis dan fungsi Jemparingan memiliki dimensi 
yang tidak kasat mata, dimensi yang hanya dapat diraba melalui kejernihan pikir, 
kehalusan budi, dan kemantapan spiritual. Hal ini terbukti di arena perlombaan 
pemain Jemparingan tidak boleh memiliki prasaan yang terlalu senang, maupun 
sedih. Perasaan yang harus dijaga ketika melakukan aktivitas olahraga Jemparingan 
adalah tenang, jernih, dan berusaha mengosongkan pikiran, serta memantapkan tekad. 
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Oleh karena itu, dapat dikatakan letak utama dari memanah adalah “manah”, hati itu 
sendiri. Keunggulan tersebut melatih seseorang untuk senantiasa memadukan jiwa 
dan tubuh dengan energi yang ada di sekeliling manusia demi terwujudnya sebuah 
target. 
“Manah lebih dalam dari pada itu, tahu apa yang dituju, kita bukan melepas atau 
melempar, dan terbukti sehari-hari. Melempar itu menyangkut fisik, melepas itu 
dengan hati. Tidak bisa ditiru harus dipraktekan, kemampuan yang mengukur juga 
diri sendiri. Manah itu adalah merasakan sendiri”.80 
 
Pandangan pelaku Jemparingan tersebut diatas memiliki makna tentang olah 
batin olah rasa, tentang bagaimana mengalahkan diri sendiri. Proses mengalahkan diri 
sendiri itu juga dialami oleh pelaku Jemparingan pemula yang menemukan makna 
kemenangan dalam Jemparingan. Alam dan budaya tidak lepas dari keberadaan 
manusia. Seperti halnya dalam Jemparingan yang menggunakan bahan-bahan alam 
diantaranya bambu, kayu dan bulu angsa atau menthok (Itik) yang tentunya memiliki 
alasan atau bahkan memiliki simbol-simbol tertentu. Manusia sebagai makhluk yang 
melahirkan ajaran-ajaran menjadi fenomena yang menarik untuk dipelajari. Jika 
pelaku Jemparingan menyadari bahwa di dalam Jemparingan memuat ajaran ajaran 
yang mengandung makna, maka secara tidak langsung dia akan terbantu dalam 
memaknai hidupnya.  
2. Ajaran Harmonisasi dalam Gladhen Jemparingan 
Kebudayaan Jawa mengutamakan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian. 
Semua unsur kehidupan harus harmonis, saling berdampingan, intinya semua harus 
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sesuai. Segala sesuatu yang menimbulkan ketidakcocokan harus dihindari, kalau ada 
hal yang dapat mengganggu keharmonisan harus cepat dibicarakan untuk dibetulkan 
agar dapat kembali harmonis dan cocok lagi. Biasanya yang menganggu 
keharmonisan adalah perilaku manusia, baik itu perilaku manusia dengan manusia 
atau perilaku manusia dengan alam. Kalau menyangkut perilaku manusia dengan 
alam yang membetulkan ketidakharmonisan adalah pemimpin atau menjadi 
tanggungjawab pimpinan masyarakat. Yang sulit apabila keseimbangan itu diganggu 
oleh perilaku manusia dengan manusia sehingga menimbulkan konflik. 
Ketidakcocokan atau rasa tidak suka adalah yang umum, namun untuk menghindari 
konflik, umumnya rasa tidak cocok itu dipendam saja. 
Upaya menjaga harmonisasi ini rupanya yang membuat kebanyakan orang 
Jawa tidak suka konflik secara terbuka. Ciri ini kalau memakai Bahasa gaul “gue 
banget”. Sepertinya tidak sampai hati (ora tekan) kalau ada rasa tidak puas, tidak 
cocok terus diteriakkan lugas ke orang nya apalagi kalau di depan orang banyak atau 
forum untuk menyelesaikan konflik rasanya lebih sreg kalau dibicarakan secara 
pribadi dulu ketimbang langsung dibuka di forum dan diketahui orang banyak. 
Namun cara ini ada kelemahannya, karena tidak mau berbicara terbuka, orang Jawa 
menjadi lebih suka kasak kusuk atau menggerudel di belakang. Akibatnya, bukan 
mencoba mengembalikan keseimbangan atau haromnisasi malah justru memelihara 
ketidakharmonisan.
81
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Dalam menjaga harmoni ini juga terlihat dari Gladhen Jemparingan Mataram 
terutama yang merupakan karya Raja Yogyakarta Sultan Hamengkubowono I, yang 
dimana setiap acara dan gerakan dari awal sampai akhir penuh makna perhitungan, 
tegas, serta agung, hati-hati dan luwes dan menjaga kerukunan diantara setiap 
pemain. Hal ini bisa diterapkan saat pemain Jemparingan berada satu barisan dengan 
lainnya dimana saat Gladhen tidak ada kata saingan atau pamer skill yang ada disana 
saling menjaga tali silahturahmi antara pemain satu dengan lainnya. Hal yang perlu 
diketahui dibentuknya Komunitas Jemparingan ini bertujuan menimbulkan rasa 
guyub rukun dan Memasuh Malaning Bumi. 
Di dalam Jemparingan terutama di acara Gladhen Jemparingan mempunyai unsur 
yang harus di maknai dan di pegang teguh oleh pemain yang disebut Memasuh 
Malaning Bumi yang artinya membersihkan kotoran bumi dalam arti membersihkan 
semua hawa nafsu yang mengotori unsur “jagad kecil” jiwa dan raga. Hawa nafsu 
tidak akan membuat diri menjadi kotor selama digunakan sebagaimana mestinya, 
sesuai fungsinya dan kodratnya, dan tidak berlebih-lebihan dalam menuruti 
kemaunnya (nuruti rahsaning karep). Usaha untuk membersihkannya dengan 
menempuh jalan nuruti kareping rahsa sejati, yakni kebutuhan batin atau kebutuhan 
sukma sejati.
82
 
 
“Tidak mendapat sasaran harus tetap senang. Itulah maknanya mau kena 
sasaran atau tidak kita harus bungah. Tetap bahagia, ke depan setiap anggota 
diharapkan bisa merasakan itu. Jangan sampai pulang menggerutu karena 
tidak mengena sasaran sama sekali, terus pulangnya jengkel itu tidak benar, 
pokoknya ketemuan dengan teman senang menambah saudara, 
memperpanjang umur dan guyon."
83
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Dari kesemua ini, para peserta yang ikut berlaga biasanya tidak lagi mengejar 
hadiah yang disediakan, mereka hanya melatih raga dan rasa akan kehendak dan 
melestarikan apa yang telah nenek moyang ciptakan, agar abadi adanya.  
3. Ajaran Sikap Batin Yang Tepat Dalam Jemparingan 
Sikap batin yang tepat merupakan sikap yang dapat mengontrol nafsu-nafsu 
dengan melakukan laku tapa, dengan dimaksudkan untuk menguasai tubuhnya sendiri 
dalam mengatur serta membudayakan dorongan-dorongannya, bukan untuk 
meniadakan. Tapa lahiriah dimaksud untuk memperkuat kehendak, untuk selalu 
usaha dalam mempertahankan keseimbangan batin dan berkelakuan sesuai dengan 
tuntutan keselarasan sosial.
84
 Kesadaran manusia bergantung kepada Yang Ilahi, 
dengan sendirinya menemukan sikap yang tepat terhadap apa saja yang dialaminya. 
Dalam hal ini Sikap dalam olahraga Jemparingan mengandung unsur ajaran Sikap 
batin yang tepat terdiri dari: 
a. Sikap Duduk Bersila 
Dalam panahan gaya Mataram kuno hal yang perlu kita ketahui sebelum 
memulai pelajaran dasar cara bermain Jemparingan ialah dengan Duduk bersila, 
Duduk bersila dalam panahan tidak bisa ditemukan dalam panahan modern hanya 
bisa ditemukan di dalam olahraga Jemparingan gaya Mataram ini, Duduk bersila ini 
dilakukan secara rileks serta menjaga ketenangan hati. Mengatur ritme di dalam 
melakukan Jemparingan mengajarkan kepada kita untuk selalu bersikap tenang tidak 
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tergesa-gesa di dalam menyelesaikan setiap problem yang setiap ada di kehidupan 
kita. 
“Kalo yang Mataraman di Yogyakarta itu sifatnya tradisi, tradisi memanahnya itu 
sambil duduk bersila, timpuh, timpuh itu ada yang putri, timpuh. Begitu kalo misalnya 
keju, kesel, itu pake bisa timpuh, tapi bakunya juga silo. Istilahnya waktu kita bersila, 
itu seperti orang semedi. Orang semedi itu memusatkan pikiran, untuk menuju yang 
maha kuasa. Jadi ini istilahnya cuman penyaluran daripada apa yang kita dapat dari 
yang maha kuasa itu sudah sampe belum”.85 Kalo sudah sampe, itu manahnya itu bisa 
tepat pada sasarannya. Itu aja itu masih mendekati sampe atau belumnya. Jadi sampai 
atau belumnya ya terserah yang kuasa ya to. Wong kuwi tak tompo, iki ndak ditompo, 
itu terserah yang kuasa. Tapi dalam hati kita itu, bisa mempertimbangkan, dan bisa 
menilai, bahwa hati saya pada saat ini sudah bisa tenang gitu. Sebab orang yang tidak 
tenang, tidak akan kena kalo manah. Itu memang jurus sektinya adalah, ini 
manunggaling kawulo gusti, itu ya begitu itu”.86 
 
Pada bait wawancara tersebut menjelaskan Dalam Jemparingan dengan duduk 
bersila tidak sekedar mengajarkan ketenangan hati, namun lebih dalam dari itu posisi 
bersila adalah posisi orang semedi untuk memusatkan pikiran menuju yang maha 
kuasa, yaitu mencapai Manunggaling Kawulo Gusti. Yang berarti ketika manusia 
mampu menangkap ruh Tuhan / Ruhul Kudus kedalam dirinya. Sama halnya dengan 
tujuan hidup orang Jawa secara mistis adalah pertemuan antara dirinya dengan 
“Tuhan” nya yang dalam tradisi Jawa disebut sebagai “Jumbuhing Kaula Gusti”. 
b. Sikap Menthanging Gandhewa (Menarik Busur Dengan Anak Panah) 
Dalam sikap ini dimaksudkan pelaku Jemparingan bisa menggali makna dari 
Menthanging Gandhewa yaitu Konsentrasi, olah rasa, membidik dengan hati bukan 
dengan mata. Karena jika kita membidik dengan tergesa-gesa penuh ego dipastikan 
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anak panah tidak akan melesat tepat sasaran, karena nafsu dan ego kita menguasai 
diri kita bukan dengan perasaan maupun konsentrasi. 
Pamenthanging Gandhewa Pamenthanging Cipta ini dimaksudkan pembentukan 
watak (karakter) pribadi yang pandai, cerdas, berkonsentrasi sebagai langkah awal 
melakukan suatu tujuan. "Bila umumnya pemanah membidik sasaran dengan mata 
mereka, di Jemparingan ini pemanah akan dilatih memanah dengan hati, perasaan 
dan insting. Jadi, bila nanti ada yang sedang galau sedih dan gundah kala mengikuti 
event ini, saya mnjamin dia tidak akan berhasil mengenai sasaran. Selain itu dalam 
membidik sasaran nanti pemanah diwajibkan duduk bersila, dengan memposisikan 
busur mendatar (horisontal) sejajar dengan dada pemanah.
87
 
 
Pada bait wawancara Konsep Watak Pamenthanging Gandhewa Cipta yang 
terkandung di Jemparingan ini dimaksudkan Busur diibaratkan sebagai dimensi 
kehidupan kita dan kita diibaratkan dengan anak panah dengan tujuan  target yaitu 
Tuhan yang maha esa, sasaran target atau yang disebut Bandulan dalam olahraga 
Jemparingan diibaratkan sang pencipta alam semesta.  
4. Ajaran Tindakan Yang Tepat  
Manusia seharusnya jangan mengikat diri pada dunia, melainkan menjadi 
bebas hati, tidak untuk menarik diri dari dunia, melainkan untuk melepaskan diri dari 
napsu-napsu dan pamrihnya. Manusia menjalankan peranannya masing-masing dalam 
dunia dengan memenuhi kewajiban-kewajiban didalamnya, misalnya kewajiban 
terhadap tubuhnya sendiri, terhadap pemerintah, pekerjaan dan sebagainya. Manusia 
dikatakan berhasil apabila dapat menguasai nafsu-nafsunya dan tidak dikendalikan 
oleh egoismenya. Manusia dapat memenuhi kewajiban-kewajiban sebagai sumbangan 
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manusia terhadap keselarasan masyarakat dan alam semesta.
88
 Berikut 2 sikap 
kewajiban manusia yang harus di lakukan dalam ajaran tindakan yang tepat terdiri 
dari: 
a. Sikap Tanggung Jawab (Ora Mingkuh) Mengambil Anak Panah 
Sikap tanggung jawab yang dimaksud ini adalah ketika pemain melesahkan 
anak panah sampai batas anak panah yang sudah ditentukan dalam sebuah permainan 
atau olahraga maka diwajibkan para pelaku Jemparingan ini untuk mengambil anak 
panah nya kembali yang sudah dilesahkan ke sasaran atau yang disebut 
Bandulan/Wong-Wongan, dalam sikap ini yang disebut Ora Mingkuh yang tertuang 
dalam perintah Sri Sultan Hamengku Buwono I untuk dijadikan pegangan oleh 
rakyatnya.  
Minangka wong Jawa Wong, Pemimpin kita ora bisa dipisahake saka tradhisi lan 
budaya Jawa, Nggambarake para pemimpin negara kita minangka wong Jawa sing 
diwedharake ing sikape ora gampang dadi puas lan sedhih. Sikap sing ora 
nyedhiyakake kesadaran bakal waspada lan duweni potensi kanggo nggawa mudhun 
menyang ngisor telenging penderitaan. Sikap sing kudu ditindakake sawayah-wayah, 
amarga filosofi Jawa ngelingake, "Aksara Jawa mati" supaya inti, wong Jawa nalika 
gampang diobong dening pujian gedhe bakal tiba lali ngembangake potensinya.  
Kanthi mangkono, nalika mbukak panah panah menyang target pendulum, posisi 
awak kita rileks kanthi fokus lan konsentrasi, nyetel irama supaya ing target, banjur 
tanggung jawab kita yaiku njupuk panah sing wis dibusak. urip kita.
89
 
 
Pada bait wawancara tersebut menjelaskan ora mingkuh merupakan ajaran 
moral atau falsafah yang mengandung arti bertanggung jawab. Bertanggung jawab 
dalam hal ini berarti saat pemain Jemparingan mengaplikasikan ke kehidupan sehari-
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hari contohnya ketika kita bekerja di pemerintahan dan Pemerintahan tersebut 
melakukan konsep budaya pemerintahan “SATRIYA” menjadi jiwa, semangat, dan 
untuk diaplikasikan oleh pegawai pemerintahan untuk meningkatkan kinerja dalam 
pelayanan publik. Falsafah Jawa ini dapat dijadikan rujukan dalam meningkatkan etos 
kerja masyarakat. Sawiji berarti konsentrasi tinggi atau penjiwaan total, greget 
bermakna semangat tanpa bertindak kasar, sengguh berarti penuh percaya diri namun 
rendah hati, meskipun mengalami banyak kesukaran-kesukaran dalam hidup, namun 
selalu percaya kepada Tuhan Yang Maha Adil. 
b. Sikap Sawiji Jemparingan  
Di dalam Jemparingan di haruskan pesertanya mulai membiasakan diri untuk 
melatih fokus dan konsentrasi ini merupakan bagian dari komponen yang harus 
dilakoni oleh setiap peserta Jemparingan karena Sawiji tidak hanya di applikasikan 
ke kehidupan sehari-hari saja namun juga melatih konsentrasi, tenang, fokus saat kita 
beribadah kepada Tuhan yang maha esa.  
Sawiji dapat diartikan sebagai sifat persatuan, bersatu untuk mencapai satu tujuan. 
Dalam arti diharapkan para peserta Jemparingan selepas bermain atau ber olahraga 
Jemparingan bisa menerapkan di kehidupannya, selalu ber konsentrasi dan ingat 
sama sang pencipta. Jika pemain Jemparingan tidak menerapkan konsep sawiji maka 
tidak bisa dikatakan sebagai watak ksatria dan dipastikan sang pemain bahkal 
kewalahan saat melesahkan anak panah tersebut.
90
 
 
Pada bait wawancara tersebut dapat diartikan konsep watak Sawiji didalam 
Jemparingan yang berarti manusia sebagai makhluk yang selalu ingat sang pencipta, 
jika tidak maka kehidupan kita akan kosong dan hampa seperti anak panah dilesahkan 
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tanpa arah dan tujuan. Maka dari itu pemain Jemparingan selalu di bekali dengan 
arahan-arahan sesuai watak Ksatriya yang sudah tercetus sejak masa pemerintahan 
Sri Sultan Hamengku Buwono I. Sawiji juga melambangkan pesona dan karisma. 
5. Ajaran Tempat yang tepat 
Manusia dalam kehidupannya mempunyai sikap dan kelakuan yang tepat 
bahwa yang terpenting bagi manusia agar menempati tempat yang tepat. Kosmos 
adalah suatu keseluruhan teratur dimana setiap unsur mempunyai tempatnya yang 
tepat. Selama unsur-unsur berada pada tempatnya, terdapat ketenangan dan semuanya 
aman.
91
 
Paham dasar melatarbelakangi petunjuk-petunjuk fundamental tentang sikap 
dan kelakuan yang tepat adalah Seluruh kebijaksanaan hidup Jawa bisa dirangkum 
dalam tuntutan, dasar untuk selalu menempati tempat yang tepat. Selama unsur-unsur 
itu berada tempatnya, terdapat ketenangan dan semuanya aman. Oleh karena itu 
semua pihak seharusnya berkepentingan agar setiap pihak memainkan peranannya 
yang tepat dalam keseluruhannya.  
 “Ing samubarang gawe aja sok wani mesthekake, awit akeh lelakon kang akeh 
banget sambekalane sing ora bisa dinuga tumibane. Jer kaya unin pepenget, 
“menawa manungsa iku pancen wajib ihtiar, nanging pepesthene dumunung ing 
astane Pangeran Kang Maha Wikan”. Mula ora samesthine yen manungsa iku 
nyumurupi bab-bab sing durung kelakon. Saumpama nyumurupana, prayoga aja 
diblakakake wong liya, awit temahane mung bakal murihake bilahi.
92
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Pada bait wawancara di atas menjelaskan “Dalam setiap perbuatan hendaknya 
jangan sok berani memastikan, sebab banyak sambekala (halangan) yang tidak bisa 
diramal datangnya pada “perjalanan hidup” (lelakon) manusia. Sebagaiamana disebut 
dalam kalimat peringatan “bahwa manusia itu memang wajib berihtiar, namun 
kepastian berada pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Mengetahui‟. Maka 
sesungguhnya manusia itu tidak semestinya mengetahui sesuatu yang belum terjadi. 
Seandainya mengetahui (kejadian yang akan datang), kurang baik kalau 
diberitahukan kepada orang lain, karena akan mendatangkan bencana (bilahi)”. 
Ajaran tempat yang tepat dalam Sikap greget khusus nya di olahraga 
Jemparingan sendiri adalah dinamika dan semangat hidup yang harus diarahkan ke 
tujuan melalui saluran-saluran yang wajar, jadi setiap pemain Jemparingan di 
haruskan mempunyai watak yang tidak mudah menyerah dalam menghadapi setiap 
permasalahan di kehidupan ini selalu berusaha dan berdoa untuk mencapai tujuan 
yang di inginkan. Dalam olahraga Jemparingan hal yang paling penting ialah 
memiliki tekad serta keyakinan yang kuat untuk bisa melesahkan anak panah ke arah 
Bandulan itu hingga tepat sasaran. 
6. Ajaran Pengertian Yang Tepat 
Melihat bahwa pandangan Jawa tentang sikap batin dan tindakan yang tepat 
dalam masyarakat didasari oleh paham tentang tempat yang tepat. Siapa yang 
mengerti tempatnya dalam masyarakat dan dunia, dia juga mempunyai sikap batin 
yang tepat dan dengan demikian juga akan bertindak dengan tepat. Sebaliknya siapa 
yang membiarkan diri dibawa oleh nafsu-nafsu- dan pamrihnya, yang melalaikan 
96 
 
 
kewajiban-kewajibannya dan acuh tak acuh terhadap rukun dan hormat, dengan 
demikian memberi kesaksian bahwa ia belum mengerti tempatnya dalam 
keseluruhan. Ia belum mempunya pengertian yang tepat.
93
 
Ajaran pengertian yang tepat dalam sikap sengguh di dalam sebuah olahraga 
Jemparingan adalah rasa percaya diri tanpa kesombongan, dalam arti di setiap acara 
Gladhen Jemparingan dimaksudkan para pesertanya untuk tidak menyombongkan, iri 
hati dan angkuh saat pamer skill di acara olahraga Jemparingan. Karena esensi saat 
menarik busur anak dan Jemparingan berlangsung bukan adu pamer skill melainkan 
membentuk karakter budi pekerti dan instropeksi. 
Ajrone Jemparingan, ana ing tembunge panah nanging ora bener yen target ora 
amarga lan panah kita ala, nanging ati kita ora resik lan kegagalan ing panahan 
arupa soal evaluasi diri kanggo njaga introspeksi, amarga kita mainake 
Jemparingan dhewe nglamar karakter Sengguh karo Konsep mangasah mingising 
budi. Sing bisa diterapake ing kulawargane lan masyarakat.
94
 
 
Pada bait wawancara tersebut dapat diartikan sikap sengguh di dalam olahraga 
Jemparingan sendiri berlaku saat kita melesahkan anak panah tapi tidak tepat 
mengenai sasaran hal ini menjadi penyebab sifat kesombongan dan keangkuhan kita 
saat bermain Jemparingan. Maka dari itu konsep mangasah mingising budi dalam 
Jemparingan ialah mengasah ketajaman budi merupakan usaha agar menjadi pribadi 
yang awas dan cermat dalam memahami sesuatu. Sikap awas dan cermat inilah yang 
dibutuhkan agar supaya seseorang dapat mengambil sikap atau tindakan yang tepat.  
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E. Olahraga Jemparingan Dalam Pandangan Islam 
Pandangan Umat Islam Tentang Olahraga Jemparingan Dalam konteks umat 
Islam memanah kuno atau yang disebut Jemparingan, terdapat makna tersirat yang 
hampir sama dengan ajaran memanah yang di anjurkan Rasulullah SAW, jikalau 
panahan menurut umat Islam Dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhori dan Muslim, Nabi Muhammad SAW menganjurkan kepada para orang tua 
agar mengajari anak-anak memanah sedari kecil.   
 ِلْيَخلا َبْوُكُرَو ََةياَم ِّرلاَو َةَحَاب ِّسلا مُكََدلاَْوأ اوُمِّلَع 
Nabi SAW bersabda. “Ajarilah anak-anak kalian berkuda, berenang, dan 
memanah.” (HR Muslim). Melihat hadist tersebut, jelas sekali bahwa olahraga 
memanah memiliki kaitan erat dengan peradaban Islam. Pada masa Rasulullah dan 
Khulafaur Rasyidin, panah dan memanah menjadi sarana penting untuk berperang. 
Keahlian memanah memberi sumbangsih besar kepada kaum Muslimin dalam 
memetik kemenangan di berbagai medan perang.
95
 
Sedangkan Jemparingan sendiri termuat isi kandungan ajaran Budi Pekerti Luhur 
yang artinya suatu tingkah laku yang didasari oleh niat, kehendak, pikiran yang baik 
dan dilakukan dengan cara yang baik pula. Selama budi pekerti diabaikan, maka 
selama itu hidup bersama yang dama dan bahagia tidak akan pernah bisa dicapai. 
Karena nya budi pekerti amat penting artinya bagi upaya menciptakan kehidupan 
yang damai dan harmonis. Secara umum Budi Pekerti berarti moral dan kelakuan 
yang baik dalam menjalani kehidupan ini. Ini adalah tuntunan moral yang paling 
penting untuk orang Jawa tradisional.
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"Kami ingin memasyarakatkan olahraga panahan Jemparingan ke masyarakat luas, 
terutama untuk pengunjung Islamic Center selama Ramadhan ini," kata Salehuddin, 
Pelatih dan Koordinator Bidang Pengembangan Prestasi Club Panahan Mataram 
(CPMA). Panahan atau olahraga memanah merupakan olahraga sunah selain berkuda 
dan berenang. "Panahan memang kastanya tertinggi di dalam agama Islam untuk 
olahraga. Ini sekaligus sebagai syiar kita untuk memasyarakatkan olahraga panahan, 
"Alhamdulillah enak karena kan sunah juga kan, jadi karena kita mengamalkan 
sunah,"ujar Salehuddin”.97 
 
Nah, selain olah fisik, ternyata Jemparingan juga menunut olah rasa dimana 
ketenangan, kesabaran, disiplin dan pengendalian diri yang kuat sangat dibutuhkan. 
Di dalam islam, hal ini mencerminkan akhlaq yang harus dimiliki dalam diri seorang 
muslim.
98
 
 
1. Ajaran Sepi Ing Pamrih  
 
Dalam Kalimat sepi ing pamrih sudah banyak dikenal secara luas. Makna 
harafiahnya adalah “memberi tanpa mengharapkan imbalan”. Dalam ajaran sepi ing 
parmih dalam konteks Islam. Sikap sepi ing pamrih merupakan bahwa apa yang dia 
lakukan hanyalah untuk Allah, tidak lain dari itu, Lillahitaallah. Kalau apa yang 
dilakukan adalah untuk Allah, tentu berharap imbalan juga, misalnya mendapat 
berkah atau berharap mendapat surga nantinya.
99
  
Dalam Jemparingan sendiri sikap sepi ing pamrih dalam konteks Islam 
diartikan pemain Jemparingan melakukan sesuatu hendaknya kita tidak terlalu 
memikirkan apa yang akan kita dapat dan tak perlu banyak bicara. Akan tetapi 
melaksanakan apa yang menjadi tugasnya. Dalam pelaksanaan falsafah ini diperlukan 
komitmen dan keikhlasan yang tinggi dalam setiap pemain Jemparingan.  
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Sikap ing Parmih dalam Jemparingan berarti Ikhlas untuk tidak menceritakan 
kebaikan yang sudah kita lakukan di gladhen, bekerja atau melaksanakan sebagai 
pemain Jemparingan tidak untuk dipuji dan tetap berkomitmen pada pekerjaan atau 
tugas masing-masing pemain Jemparingan walau tanpa pengawasan orang lain. 
Ketika kita berperinsip sepi ing rame ing gawe, sudah barang pasti kita tidak 
menyebutkan kebaikan-kebaikan kita dan menyebut kekurangan orang lain. Dengan 
menyebutkan kebaikan kita, maka sifat ikhlas telah lenyap dan berangsur-angsur 
tergantikan oleh sifat sombong yang berakibat para pemain Jemparingan olahraga 
hanya untuk pamer skill dan mengharapkan pujian.
100
  
Salah satu akhlak tertinggi di dalam agama Islam adalah ikhlas. Lawannya, Pamrih. 
Kenapa Islam mengajarkan keikhlasann? Karena, Allah menghendaki umat Islam 
menjalani agamanya “tanpa pamrih”. Semua aktivitas hidupnya baik dilakukan dalam 
acara Gladhen Jemparingan maupun diluar Gladhen dilakukan lillahi ta‟ala karena 
Allah semata.
101
 
 
2. Ajaran Harmonisasi dalam Gladhen Jemparingan 
Dalam Islam begitu banyak ajaran-ajaran yang menganjurkan tentang 
harmonsiasi (upaya mencari keselarasan) sesama umat manusia yang dalam hal ini 
adalah masyarakat, diantaranya adalah: sikap saling tolong menolong, saling 
memberikan kasih saying dan saling berdamai, dan toleransi beragama. Islam 
menawarkan dialog dan toleransi dalam bentuk saling menghormati. Islam menyadari 
bahwa keragaman umat manusia dalam agama dan keyakinan adalah kehendak Allah, 
karena itu tak mungkin disamakan.  
Secara normatif, Islam selalu mengajarkan pada penganutnya untuk 
berperilaku baik, saling menghormati, silaturahim, musyawarah, bersifat sosial, dan 
melarang umatnya bersifat tidak baik, bersikap sombong, iri tamak dan lain 
sebagainya. Islam sebagai suatu ajaran ilahi yang bersumber dari wahyu mengandung 
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nilai-nilai universal ajaranya bagi Kehdiupan umat manusia baik dalam aktifitas 
kegiatan politik, sosial, budaya, ekonomi dan lainnya.
102
 
Dalam Jemparingan sendiri harmonisasi dalam konteks Islam sendiri 
terwujud dari sikap para pemain Jemparingan yang terutama beragama Muslim tidak 
membedakan lawan atau kawannya yang beragama non Muslim hal itu ditunjukan 
dengan cara saling tegur dan bercanda ketika di acara Gladhen Jemparingan dan 
saling berbagi ilmu mengenai filosofi kehidupan dan tata cara membidik sasaran yang 
tepat dalam Jemparingan itu sendiri hal ini mewujudkan rasa akrab dan persaudaraan 
timbul antar pemain.  
3. Ajaran Sikap Batin Yang Tepat Dalam Jemparingan 
Ajaran sikap batin yang tepat bisa diartikan dalam Islam ialah iman, 
pengertian iman adalah membenarkan dengan hati, diucpakan dengan lisan, dan 
diamalkan dengan tindakan (Perbuatan). Dengan demikian, pengertian iman kepada 
Allah adalah membenarkan dengan hati bahwa Allah itu benar-benar ada dengan 
segala sifat keagungan dan kesempurnaanNya, kemudian pengakuan itu diikrarkan 
dengan lisan, serta dibuktikan dengan amal perbuatan secara nyata.  
Jadi, seseorang dapat dikatakan sebagai mukmin (orang yang beriman) 
sempurna apabila memenuhi ketiga unsur keimanan di atas. Apabila seseorang 
mengakui dalam hatinya tentang keberadaan Allah, Tetapi tidak diikrarkan dengan 
lisan dan dibuktikan dengan amal perbuatan, maka orang tersebut tidak dapat 
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dikatakan sebagai mukmin yang sempurna. Sebab, ketiga unsur keimanan tersebut 
merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan.
103
 
Ajaran sikap batin yang tepat dalam olahraga Jemparingan sangat erat 
memiliki kaitannya dengan iman seorang Muslim dan sangat bisa di Implementasi 
kan saat olahraga Jemparingan maupun di kehidupan sehari-hari. Hal ini bisa di 
tunjukan pemain Jemparingan yang beragama Islam saat mendengarkan adzan 
dzuhur dan adzar para pemain tersebut untuk stop dan tidak melanjutkan kegiatannya. 
Hal ini yang menggambarkan setiap kepribadian para pelaku Jemparingan khusus 
nya beragama Islam, dan bisa kita petik hikmah nya. Taat patuh kepada Allah SWT 
ketika kewajiban untuk ibadah sudah memanggil. 
Dalam Jemparingan sendiri pemain diharapkan mengendalikan nafsu-nafsu 
nya saat Gladhen Jemparingan berlangsung dalam hal ini pemain bisa mengontrol 
amarah nya, ego dan emosi nya agar si pelaku saat menarik anak panah tepat sasaran 
ke arah bandul (target sasaran) tidak meleset. Iman yang kokoh cenderung keliatan 
dari segi permainan si pelaku contohnya pelaku konsisten untuk tidak meminjam 
busur dan anak panah teman nya karena dalam Jemparingan sendiri memiliki busur 
panah di sesuaikan dengan karakter si pelaku tersebut. Ajaran sikap batin yang tepat 
dalam olahraga Jemparingan memiliki 2 sikap posisi yang harus di lakukan para 
pemain Jemparingan, berikut sikap posisi pemain Jemparingan yang termasuk dalam 
ajaran sikap batin yang tepat : 
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a. Sikap Duduk Bersila 
Dalam pandangan Islam sikap duduk bersila dalam Jemparingan memiliki 
makna mengenali Allah SWT dan dapat menenangkan hati kita yang gundah, galau, 
stress sehingga dalam posisi duduk bersila diharapkan para pemain Jemparingan 
sendiri bisa tenang saat melesahkan anak panahnya tidak tergesa-gesa dalam 
melakukan tembakan selalu mawas diri. Penerapan di kehidupan sehari-hari bisa 
dirasakan pemain Jemparingan dengan tidak menyelesaikan masalah dengan terburu-
buru mengikuti hawa nafsunya sehingga kehidupan yang di tata menjadi tidak tertata. 
Duduk bersila saat bermain Jemparingan membuat hati kita nyaman, tenang dan 
nafas serta ritme bisa di atur.  Ego kita bisa terkendalikan, kita sadari bahwa setiap 
manusia pasti punya Ego. Dan ego itu, ada yang dapat dikendalikan. Ada juga ego 
yang tidak dapat dikendalikan. Ego manusia itu cenderung menguasai sifat, nafsu, 
dan emosi. Ego itu sifatnya panas. Mudah berubah menjadi amarah, benci, 
meremehkan orang. Bahkan ego sering menjadi sumber fitnah. Kata orang Jawa, 
“Manunggaling Kawula Lan Gusti”. Itu artinya, kita hanya wajib mencapai harmoni 
pada jiwa dan raga kita, selebihnya serahkan saja kepada Gusti Allah.
104
 
 
Pada bait wawancara tersebut menjelaskan ego tidak mengenal kasta sosial. Mau 
kaya atau miskin, pandai atau bodoh, kuat dan lemah, semuanya punya ego. Ego 
manusia sering dicirikan dengan membenarkan kata hati dan pikirannya. Karena itu, 
kita tidak boleh membiarkan ego pribadi menguasai diri kita. Apalagi ego untuk 
menguasai orang lain. Jadi ego menjadi penting untuk dikendalikan. 
b. Sikap Menthanging Gandhewa (Menarik Busur Dengan Anak Panah) 
Dalam Jemparingan sikap menarik busur dengan anak panah jika dikaitkan 
dengan unsur Islam bermakna mengendalikan hawa nafsu, nafsu merupakan bagian 
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dari makhluk Allah. Dengan berbekal nafsu pula manusia dapat menjalankan 
kehdiupannya secara wajar sebagai makhluk hidup yang hidup di alam dunia. 
Berbagai kebutuhan penting manusia, seperti makan, minum, tidur, menikah dan 
lain sebagainya.
105
 
Namun demikian, nafsu memiliki kecenderungan-kecenderungan untuk 
menyimpang. Karena itu, dalam Islam terkandung anjuran kuat untuk 
mengendalikan nafsu, dalam Jemparingan sendiri sikap menarik busur dengan anak 
panah diibaratkan dengan usaha mengendalikan nafsu, bukan perkejaan yang 
mudah. Karakter nafsu yang tak tampak dan kerapkali membawa efek kenikmatan 
menjadikannya sebagai musuh paling sulit untuk diperangi. Rasulullah SAW sendiri 
mengistilahkan ikhtiar pengendalian nafsu ini dengan “jihad”, yakni jihâdun nafsi. 
Jemparingan dalam sikap Menthanging Gandhewa dalam Islam sendiri 
melatih kita untuk selalu ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa serta membentuk 
karakter pribadi kita. Jadi pemain diibaratkan membidik dengan hati bukan dengan 
mata, karena ini kunci kesuksesan para pemain Jemparingan untuk memanah tepat 
sasaran. Di harapkan pemain Jemparingan selepas bermain atau berolahraga watak 
kepribadiannya bisa lebih arif dan bijak dalam menghadapi suatu permasalahan 
hidup ini. 
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4. Ajaran Tindakan Yang Tepat Dalam Jemparingan 
Dalam Jemparingan terdapat ajaran tindakan yang tepat jikalau ditarik 
menurut pandangan Islam yang berarti mengontrol hawa nafsu, hawa nafsu sendiri 
bermakna keinginan atau dorongan hati yang kuat untuk melakukan perkara yang 
tidak baik, seperti syahwat dan sejenisnya.
106
 Contohnya, jika ada pilihan, lanjut 
mengikuti permainan Jemparingan ataupun sholat Sunnah 2 rakaat dulu sebelum 
mengikuti permainan, pilihan lanjut permainan Jemparingan mungkin lebih 
menarik. Selanjutnya jika ada pilihan, panggilan adzan shalat dzuhur saat 
pertandingan Jemparingan atau istirahat buat makan, jiwa manusia cenderung 
memilih istirahat dan makan. Nafsu tersebut jika dibiarkan atau tidak dikendalikan, 
setiap perilaku manusia akan tidak baik. Berkata tidak jujur, berbuat fitnah, 
mengadu domba, adalah sebagian kecil dari praktik memperturutkan nafsu. Di 
dalam ajaran Tindakan Yang Tepat menurut pandangan Islam terdapat kewajiban 
yang harus di lakukan manusia selama di hidupnya berikut sikap kewajiban yang 
harus di lakukan manusia terdiri dari: 
a. Sikap Tanggung Jawab (Ora Mingkuh) Di Dalam Olahraga Jemparingan Menurut 
Pandangan Islam 
Dalam Pengertian Jawa Ora Mingkuh yang berarti Tanggung Jawab atas apa 
yang diperbuat selama di dunia ini, Pengertian Ora Mingkuh menurut pandangan 
Islam di dalam olahraga Jemparingan merupakan cerminan tanggung jawab 
kesadaran manusia akan tingkah laku dan perbuatannya yang disengaja maupun 
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yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sesuatu sebagai 
perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Sebagai contoh seorang mahasiswa 
kewajiban kita adalah belajar, maka dengan belajar kita telah bertanggung jawab 
terhadap kewajiban kita, jadi makna dari tanggung jawab sering dikaitkan dengan 
kewajiban. Maka tanggung jawab dalam Jemparingan ini adalah tanggung jawab 
terhadap kewajiban kita. 
Sebagai umat Islam yang baik kita wajib melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan oleh Allah SWT dan Al-Qur‟an dan Rasulullah. Tanggung jawab 
disini terkait dengan tanggung jawab manusia terhadap Allah SWT, terhadap 
keluarga, masyarakat dan negara. Kita harus menumbuhkan rasa tanggung jawab 
dalam diri kita sebagai seorang Muslim agar tercipta kehidupan yang harmonis 
sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan Hadits. Dengan begitu kita akan menjadi 
orang yang mampu mempertanggungjawbkan semua perbuatan kita di hadapan 
Allah dan masyarakat, bangsa dan negara.
107
 
b. Sikap Konsentrasi (Sawiji) Di Dalam Olahraga Jemparingan Menurut Pandangan 
Islam 
Jika sikap Sawiji menurut Jawa di dalam olahraga Jemparingan sudah 
dijelaskan bahwa manusia sebagai makhluk Tuhan harus punya sikap eling lan 
waspada baik dalam permainan Jemparingan agar para pemain bisa titen dan titis 
dalam membidik sasaran maka di dalam Islam Sawiji merupakan Dzikir, Dzikir 
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secara Bahasa bermakna ganda, bisa menyebut dan bisa pula mengingat. Dzikir 
dalam arti mengingat tentu hubungannya adalah sikap Konsentrasi. Di Dalamnya 
terdapat renungan, memikirkan, melihat pikiran yang bertujuan sampai kepada yang 
Maha Pencipta. Namun juga dzikir diartikan sebagai menyebut asma Allah, maka 
hubungannya adalah penyatuan antara konsterasi ingatan dengan penyebutan. 
Dengan penyebutan akan membawa pada ingatan yang terkontrol dan tepat.
108
  
Terlebih lagi pada saat kritis adalah barang mahal yang tidak dijual di toko. 
Memang ada banyak sebab yang dapat memecah konsentrasi pikiran seseorang. 
Berbagai ingatan justru hadir saat tidak dikehendaki. Pikiran-pikiran kadang 
melintas begitu saja memotong garis konsentrasi. Itu selalu yang dialami oleh 
pemain Jemparingan sehingga membidik tidak tepat sasaran. Kurangnya 
konsentrasi ini dapat membawa kerugian besar pada setiap pemain Jemparingan. 
Karenanya konsentrasi perlu dipelihara dengan baik.
109
  
Di waktu-waktu tertentu, pemain Jemparingan membutuhkan konsentrasi penuh. 
Tetapi kepingan pikiran-pikiran yang dibawa setan saat sembahyang, membaca Al-
Quran, dan ajal mendekat perlu disingkirkan dengan harapan perlindungan dari 
Allah SWT agar kita selamat melewati gangguan dan godaan setan.
110
 
 
5. Ajaran Tempat Yang Tepat Dalam Jemparingan 
Ajaran tempat yang tepat dalam Jemparingan dalam pandangan Islam bisa 
di artikan dengan hasil dari seseorang yang sudah mampu menggunakan sikap batin 
dan tindakan yang tepat, sehingga seseorang mampu mengimplementasikan ajaran 
tempat yang tepat. Maksud di sini ialah si pelaku Jemparingan mampu mengisi 
hatinya dengan ber dzikir kepada Allah SWT dan eling kepada Nya. Sehingga sudah 
bisa dikatakan mampu mengendalikan nyet nya (hati) dan mengontrol emosi dan 
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nafsu nya dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini diibaratkan di sebuah 
permainan Jemparingan kapan tepat nya anak panah akan dilesahkan, hal ini 
menunjukan si pemain Jemparingan mampu mengontrol ego dan nafsu nya, karena 
pemain Jemparingan sendiri khusus nya yang beragama Islam semata-mata 
diibaratkan dengan busur anak panah yang fokus dengan Gusti Allah SWT (sebagai 
sasaran) sehingga pelaku tau kapan dia akan melakukan hal-hal yang melanggar 
norma dan agama.  
Dalam hal ini pemain Jemparingan diharapkan bisa melaksanakan olah rasa 
dan prasaan yang tepat seperti mengendalikan nafsu dan ego nya . Sehingga kualitas 
permainan nya lebih baik dan tepat sasaran, sehingga pelaku Jemparingan dapat 
mengamalkan nilai-nilai ajaran tempat yang tepat di kehidupannnya agar 
kehidupannya lebih tertata dalam mengendalikan sikap nya. Ajaran tempat yang 
tepat sendiri dalam Jemparingan sangat erat dengan nilai-nilai yang terkandung 
dalam 4 watak Ksatriya yaitu salah satunya sikap Greget hal ini dibuktikan setiap 
pemain Jemparingan diharapakan tidak mudah gampang menyerah ketika  
sasarannya tidak tepat mengenai bandulan (sasaran target), hal ini yang harus di 
tunjukan pemain Jemparingan agar tetap lebih sportif dan semangat untuk berusaha 
agar sasarannya bisa mengenai target. 
Sikap greget di dalam olahraga Jemparingan menurut pandangan Islam 
merupakan bagian dari watak Ksatriya yang di dengungkan oleh Sri Sultan 
Hamengku Buwono I, jika setiap pemain Jemparingan harus mempunyai Sikap 
greget yang berarti mempunyai tekad dan semangat yang kuat dalam menghadapi 
108 
 
 
kehidupan untuk mencapai tujuan. Maka dalam Islam sikap greget dimaksudkan 
sebagai ikhtiar, ikhtiar merupakan sikap berusaha bersungguh-sungguh untuk 
mencapai harapan, keinginan, atau cita-cita. Ketika seseorang menginginkan sesuatu 
maka orang tersebut harus mau berusaha atau berupaya untuk meraihnya.
111
  
Olahraga khususnya Jemparingan di setiap pertandingan, menang kalah adalah 
hal biasa. Gagal dan dicaci tentang kekalahan tersebut sudah makanan sehari-hari 
bagi atlet. Dicurangi, cidera, takut bangkit merupahan hal yang tak bisa lepas dari 
kehidupan olahragawan. Namun untuk menjadi petanding yang sesungguhnya, 
tetap sportif dan tentunya ikhtiar disetiap perjuangan adalah kuncinya. “Jika ingin 
melihat orang sukses jangan lihat bagaimana dia sekarang, namun lihat dia yang 
kemarin, dia yang jatuh bangun berjuang untuk kesuksesan itu,” jangan pernah 
menolak atau menganggap remeh nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT 
kepada setiap manusia. Tetap bersyukur, walau kita ada di bawah, pasti ada yang 
lebih sulit lagi daripada kita.
112
  
 
Jadi dalam olahraga Jemparingan yang dimaksud punya watak ikhtiar ialah tidak 
mudah menyerah meskipun sasaran nya tidak tepat selalu berusaha sungguh-sungguh 
dan mempunyai keyakinan tinggi, dan pemain Jemparingan diharapkan bisa 
mengapplikasikan di kehidupan sehari-sehari dengan masyarakat sesuai nilai nilai 
dari 4 watak ora mingkuh, sengguh, sawiji, greget. 
6. Ajaran Pengertian Yang Tepat Dalam Jemparingan 
Dalam ajaran pengertian yang tepat di olahraga Jemparingan keutamaan yang 
bisa di petik adalah sebuah rasa dalam kesadaran diri. Sedangkan dalam pandangan 
Islam bisa dikatakan dengan Introspeksi atau Kesadaran dalam diri, Kesadaran dalam 
diri bisa diartikan menemukan jati diri dengan cara mendidik dan menghidupkan 
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potensi-potensi fitrah dan internal yang terdapat pada wujud dirinya dan kemudian 
menjiwai (memahami dengan hati hati) hakikat-hakikat keberadaan dan nama-nama 
serta sifat-sifat Ilahi. 
Kesadaran diri memiliki tingkatan dan cabang-cabang yang beragaam seperti 
fitrah (bawaan), global (universal) dan irfani (sufistik) yang tingkatan sempurnanya 
itu adalah kesadaran diri irfani (sufistik) yang ia telah terkai dan menyatu dengan 
hubungan dan korelasi manusia dengan realitas serta kesejatian hakikinya yang tidak 
lain hal itu adalah KHALIFATULLAH. 
113
 
Di dalam Jemparingan sendiri sikap kesadaran diri bisa mencakup 
kemampuan skill pribadi yang artinya setiap pelaku Jemparingan diharapkan tidak 
semata-mata ikut Jemparingan karena ingin dihormati dan dipuji, karena sifat itu 
semua jauh dari landasan dasar dari watak Ksatriya salah satunya ialah sikap sengguh 
yang di ucapkan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono I, maka dari itu dalam ajaran 
pengertian yang tepat dalam Islam sangat perlu dimiliki oleh setiap pemain 
Jemparingan karena di sini pemain tidak hanya diajarkan untuk mengadu asah skill 
panahannya melainkan introspeksi diri yang artinya salah satu tanda keimanan 
seseorang dan meninggalkannya merupakan tanda kefasikan. Lebih dari itu, 
introspeksi diri menggambarkan tingkat ketakwaan seseorang kepada Allah SWT.  
Sikap sengguh dalam Islam berati Tawadhu‟, merendahkan diri atau rendah 
hati. Tawadhu atau rendah hati merupakan sebuah akhlak dalam Islam yang tergolong 
kedalam akhlak terpuji. Tawadhu dalam Islam berarti seseorang menempatkan 
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dirinya lebih rendah dihadapan Allah dan hamba-hamba Allah SWT. Dalam 
memahami Tawadhu‟ sifat Sombong berarti mengangkat diri terlalu tinggi hingga 
lebih dari yang semestinya. Sedangkan melecehkan yang dimaksud adalah 
menempatkan diri terlalu rendah sehingga sampai pada pelecehan hak.
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Ada pula pemain Jemparingan yang menampilkan sikap sombong dengan tujuan 
riya‟ dan pamer, maka tujuan-tujuan semacam ini, semuanya rusak, tidak memberi 
manfaat sama sekali bagi pelakunya, kecuali rendah diri yang didorong rasa ikhlas 
karena Allah SWT dalam rangka mendekatkan diri kepada -Nya dan ingin meraih 
ganjaran serta kemurahan -Nya kepada makhluk, sehingga ihsan terbaik serta ruhnya 
itu ada pada ikhlas karena Allah ta‟ala". 115 
 
Di setiap pemain Jemparingan sikap yang dilarang ialah sikap sombong, 
takabur, suka membanggakan diri sendiri. Dalam hal ini sikap sombong, dan takabur 
dapat mempengaruhi sasaran anak panah kita terhadap laju sasarannya karena pemain 
Jemparingan sudah dipastikan memiliki sikap yang angkuh dan takabur di kehidupan 
sehari harinya. 
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 https://www.dictio.id/t/apakah-makna-dari-rendah-hati-menurut-islam/14324/2 diakses 
pada 03-agustus-2019 
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 Wawancara dengan Bapak K.R.T Jatiningrat Humas Kraton Yogyakarta, 15 Juni 2019 
pukul 09.00 WIB 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis Bab I sampai Bab IV maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Prosesi Olahraga Jemparingan diawali dengan cara menyiapkan peralatan 
yang meliputi: (a) Deder adalah batang anak panah. (b) Cengkolak adalah 
pegangan busur. (c) Lar adalah bilah yang terdapat pada kiri dan kanan 
cengkolak (d) Kendheng adalah tali busur. (e) Bandul adalah sasaran yang 
digunakan untuk Jemparingan. Sedangkan Tata cara memanah diawali 
dengan: (a) Duduk bersila (b) Menoleh ke sasaran (c) Nginceng (Mengunci 
target) (d) Menthang gandewa dengan anak panah sampai melepaskan ke 
sasaran Bandulan. 
2. Ajaran etika Jawa dalam Jemparingan meliputi (1) Sepi ing pamrih 
disimbolkan dengan Tidak mengharapkan Pamrih, giat dan sungguh dalam 
bekerja. (2) Harmonisasi disimbolkan dengan mengutamakan 
keseimbangan, keselarasan, dan keserasian. (3) Sikap batin yang tepat 
disimbolkan dengan mengontrol nafsu-nafsu pada dalam dirinya. (4) 
Ajaran tindakan yang tepat disimbolkan dengan mampu menguasai. (5) 
Ora Mingkuh disimbolkan dengan Tanggung Jawab atas apa yang 
diperbuat selama di dunia ini. (6) Sawiji disimbolkan dengan Konsentrasi. 
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(7) Ajaran tempat yang tepat disimbolkan dengan seseorang yang mampu 
mengendalikan hawa nafsu nya. (8) Greget disimbolkan dengan semangat 
pantang menyerah (9) Ajaran Pengertian yang tepat disimbolkan dengan 
sebuah rasa dalam kesadaran diri. (10) Sengguh disimbolkan dengan 
merendahkan diri. Jadi olahraga Jemparingan tidak sekedar mengenai 
unsur afektif yang meliputi awak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 
emosi, dan nilai, namun terdapat unsur kognitif dan psikomotorik (aktivitas 
fisik) yang harus sinkronkan serta dikelola secara bersamaan (cipta, rasa, 
karsa). Olah raga dan olah rasa dalam Jemparingan harusnya memberikan 
pengaruh bahkan perubahan positif bagi kehidupan pelakunya karena tidak 
semua pelakunya memiliki tujuan utama menghayati ajaran etika Jawa nya 
dan filosofi nya sehingga menjadi kendala bagi tersampaikannya nilai-nilai 
berharga ajaran etika Jawa dalam Jemparingan. 
B. Saran 
Setelah selesainya penulisan skripsi ini, maka penulis memberikan saran: 
1. Akademis 
Penelitian tentang Olahraga Jemparingan peninggalan Sultan Hamengku 
Buwono I ini masih sangat jarang ditemukan, Padahal Jemparingan masih 
banyak diulas baik dari kacamata Teologi, Filsafat dan Psikologi. 
Penelitian ini semoga menjadi bacaan awal bagi para calon peneliti dan 
sebagai rujukan dalam memahami dan lebih mengenal ajaran etika Jawa 
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yang mempunyai ajaran secara esklusif, sehingga mudah diterima 
dimasyarakat. 
2. Masyarakat 
Jemparingan merupakan seni memanah gaya Mataram yang unik, dengan 
sarat unsur ajaran etika Jawa yang perlu dipelajari dan diterapkan 
kehidupan sehari-hari.  
3. Komunitas Jemparingan Sriwedari 
Bagi Komunitas Jemparingan yang berada di sekitaran Sriwedari 
Surakarta untuk tetap melesatrikan Jemparingan dengan memberikan 
bekal pemahaman Filosofi kepada anggota komunitasnya agara dalam 
melakukan aktifitas Jemparingannya dengan penuh penghayatan. 
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Foto 1. Pelatih memberikan arahan sikap menthang gandewa kepada pemain 
Jemparingan. 
(Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
 
 
 
 
Foto 2. Pelatih memberikan arahan sikap menthang gandewa kepada pemain 
Jemparingan. 
(Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
FOTO PUSAT PEMBUATAN BUSUR ANAK PANAH 
 
Foto 3. Dapur pembuatan Busur dan Anak Panah Jemparingan di 
Sriwedari. 
          (Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
 
 
 
 
  Foto 4. Dapur pembuatan Busur dan Anak Panah Jemparingan di 
Sriwedari. 
  (Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
 
FOTO BUSUR ANAK PANAH 
  
Foto 5. Gandewa dan Anak Panah. (Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
 
 
 
 
Foto 6. Gandewa dan Anak Panah. (Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO ACARA GLADHEN AGENG JEMPARINGAN 
MATARAMAN 
 
   Foto 7. Peserta Jemparingan Mataram di Sriwedari.  
(Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
 
 
 
  
Foto 8. Peserta Jemparingan Mataram di Sriwedari.  
(Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO PESERTA MENGAMBIL BUSUR ANAK PANAH 
 
Foto 9. Peserta mengambil anak panah yang di target ke Bandulan. 
(Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
 
 
 
 
Foto 10. Peserta mengambil anak panah yang di target ke Bandulan.  
  
 Foto 11. Peserta mengambil anak panah yang di target ke Bandulan. 
(Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
  
 
 
 
Foto 12. Peserta mengambil anak panah yang di target ke Bandulan. 
             (Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
  
 
Foto 13. Selepas mengambil anak Panah di Bandulan. 
(Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
 
 
 
  
Foto 14. Peserta mengambil anak panah yang di target ke Bandulan. 
(Sumber foto dari: M.Hasby Dzikri) 
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